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KATA PENGANTAR 
PENERBIT 


^p)esungguhnya segala puji hanya bagi Allah. Kita memuji- 
(ONya, meminta pertolongan-Nya dan ampunan-Nya. Kita 
berlindung kepada Allah Sj dari kejahatan-kejahatan jiwa kita 
dan kejelekan-kejelekan amal kita. Barangsiapa yang diberi 
hidayah oleh Allah maka dia adalah orang yang mendapatkan 
petunjuk. Dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak 
ada yang dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa 
tiada ilah yang berhak disembah dengan haq kecuali Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

Adapun selanjutnya : 

Sesungguhnya kitab “ Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah " 
merupakan kitab yang paling terpenting karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiwah yane mana kitab tersebut termasuk kitab 



fjli | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 

Diantara firqah-firqah sesat yang beliau bantah didalam 
kitab ini adalah flrqah RafidlalVSyi'ah yang juga berpahaman 
Qndariyyah beliau iiSK didalam bantahannya tidaklah 
menyisakan sedikitpun syubhat-syubhat kaum Rafldlah 
kecuali beliau telah mematahkannya syubhat-syubhat 
tersebut dengan hujjah-hujjah yang tidak terbantahkan lagi, 
dan kitab ini banyak diringkas oleh para ulama diantaranya 
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan *i fe yang merupakan 
cucu dari Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul VVahhab &3S 
ringkasan ini benar-benar ringkas tidak seperti ringkasan yang 
disusun oleh Asy-Syaikh Abdullah Al-Ghunaiman dalam jilid 
yang agak lebih tebal dari ringkasan yang disusun oleh Asy- 
Syaikh Abdurrahman yang ada pada kita saat ini. Namun 
demikian semoga buku Ringkasan Minhajus Sunnah An- 
Nabawiyyah yang disusun oleh Asy-Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan bermanfaat bagi orang-orang yang senantiasa 
merindukan kebenaran terutama didalam masalah-masalah 
yang bersifat prinsip dan mendasar seperti masalah tauhid 
nama-nama dan sifat-sifat Allah dan lainnya. 

Disamping itu pentahqiq kitab Ringkasan Minhajus Sunnah 
ini diakhir kitab menyertakan fatwa-fatwa Asy-Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan seputar masalah aqidah atau makna 
kalimat laa ilaaha illallaah dan lainnya. Dan Allah-lah Dzat yang 
memberi taufiq kepada hambaNya. 

Selamat membaca...! 


Solo. 24 Januari 2007 
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KATA PENGANTAR 
Fadhilatusy Syaikh Isma'il 
bin Sa'd bin 'Atiq 

Wf- 

,^3lhamdulillah, para pemilik fadhilah 
TIPS (keutamaan) dan para reformis senantiasa berusaha 
dengan gigih untuk memperbaiki apa yang telah rusak. 
Merekalah glmraba' (orang-orang asing) yang memperbaiki 
apa yang dirusak oleh manusia. Maka keberuntunganlah bagi 

Awal dari fitnah sepeninggal Nabi % adalah perselisihan 
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‘Aziz bin ‘Abdurrahman bin Nashir Alu Bisyr efe. Sayapun 
segera menerbitkannya dan menyebarkannya, meskipun 
telah didahului oleh saudara-saudara di Maktabah DaruI 
Hidayah beberapa tahun lalu, dan buku tersebut telah habis. 

Saya telah menunjuk saudara yang mulia Abdul llah bin 
‘Utsman Asy-Syayi' untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
kitab ini, mentahqiq, membandingkan naskah cetakan dengan 
naskah tulisan tangan, dan merujuk kepada sumber kitab ini 
sebisanya. Diapun bersegera merealisasikan tawaran ini dan 
mengharapkan pahala dari Allah Si. Setelah terkonsep, saya 
mengoreksinya. Saya melihat bahwa dia benar-benar telah 
memberikan bantuan yang berarti untuk kitab ini, dan 
menampakkan dengan jelas kandungan kitab ini dengan 
memberikan judul masing-masing tema, serta benar-benar 
mengerahkan tenaga dalam mengeijakannya. Semoga Allah 
memberinya taufiq dan meluruskan jalannya menuju 
kebajikan. Shalawat dan salam bagi Nabi kita Muhammad S, 
keluarga dan para shahabatnya. 


Ditulis oleh : 

Isma’il bin Sa'd bin 'Atiq 
Senin, 5 Rabi’ul Awwal 1422 H 


\FOR PUBLIC RELEASE 
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MUQADDIMAH 

PENTAHQIQ 

jj@cgala puji bagi Allah Rabb sekalian alam. Tidak ada 
iTj permusuhan selain terhadap orang-orang yang zhalim, 
seperti Rafidhah yang menyimpang dari kebenaran, Khawarij 
yang melesat melewati kebenaran, dan Murji'ah yang lalai 
dari kebenaran. 

Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Nabi 
lagi Rasul termulia, keluarga, para shahabatnya yang baik dan 
suci, serta kepada orang-orang yang mengikuti mereka hingga 
hari Kiamat. Adapun kemudian: 

Sesungguhnya Allah S8 telah menyempurnakan Dien 
dengan Rasul-Nya Muhammad Si sebagai penutup para nabi. 
Allah berfirman: 

fJOZ fjJI... $ 

" Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Ku<ukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagi kalian." (Al-Maa’idah : 3) 
Allah Si telah menjamin sendiri penjagaan kitab-Nya dan 
Sunnah Nabi-Nya Allah * berfirman: 

i © 'Ojtd % bly $$ 

“ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‘an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. " (Al-llijr : 9) 





Kemudian, karena pertimbangan bahwa kitab ringkasan 
ini belum mendapatkan perhatian yang sepantasnya, sayapun 
berusaha untuk memberikan khidmat bagi kitab ini sesuai 
dengan kemudahan yang Allah M berikan di dalam mentahqiq 
naskah tulisan tangannya. 
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METODOLOGI 

PENTAHQIQ 
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4. Pembahasan-pembahasan terpenting kitab ini. 

5. Naskah tulisan tangan dan naskah cetakan. 

6. Metode tahqiq. 

• Bagian Kedua: TAHQIQ MULAKHKHASH MINJAHUS 
SUNNAH 

Yaitu mentahqiq kitab Mulaklikhash Minjahus Sunnah. 
Saya telah mengerahkan segala kemampuan yang menurut 
saya pantas untuk kitab ini. Kalau saya benar, maka itu 
berasal dari Allah Dia-lah sebaik-baik yang mencukupi 
dan sebaik-baik Pelindung. Sedangkan kalau saya salah, 
maka kesalahan itu dariku dan dari syaitan. 

Saya -setelah bersyukur kepada Allah gs mesti 
berterima kasih kepada Syaikh kami yang mulia, Asy-Syaikh 
Isma'il bin Sa'd bin 'Atiq pl yang telah dengan senang hati 
memberiku naskah tulisan tangan kitab ini. dan 
memotivasiku untuk mentahqiq, mengedit, serta 
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menyajikannya dalam bentuk siap terbit. Akhir dari 
ucapan kita: Segala puji bagi Aliah % Rabb sekalian alam. 

Ditulis oleh : 

Abu Mu’adz 'Abdul llah bin 
’Utsman bin ‘Abdillah Asy-Syayi’ 

Sabtu, 18/2/1422 H 


PO.BOX 23091 R1YADH 
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Bagian Pertama 
STUDI 


PASAL PERTAMA 

BIOGRAFI ASY-SYAIKH ABDURRAHMAN BIN HASAN BIN 
MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB 

1 . Namanya 

2. Tempat lahir dan berkembangnya 

3. Gum-gurunya 

4. Pujian ulama terhadapnya 

5. Kitab-kitab karangannya 

6. Murid-muridnya 

7. Anak-anaknya 

8. Wafatnya 

9. Sumber biografinya 

Pasal ini mencakup sembilan hal: 

|1| Namanya: 

Nama beliau adalah Al-lmam Asy-Syaikh AI-'Allamah 
‘Abdurrahman bin Hasan bin Syaikhil Islam Muhammad bin 
'Abdil Wahhab. 

|2| Tempat lahir dan pertumbuhannya : 

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman dilahirkan di kampung Dir'iyyah 
pada tahun 1 193 H. Beliau tumbuh di sana dan dididik oleh 
kakeknya, Al-lmam Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab 
os», setelah terbunuhnya ayali beliau di perang Gharabah. 
Beliau tumbuh di keluarga ilmu yang berberkah lagi shalih, 
sehingga beliau mencintai ilmu dan halaqah-halaqahnya. 



menghafal Al-Qur'an setelah mencapai umur tamyiz, dan 
selalu ikut di dalam pelajaran kakeknya meskipun umur beliau 
belum mencapai baligh. Beliau belajar Kitabut Tauhid kepada 
kakeknya walaupun tidak selesai sempurna. Beliau mulai 
membaca fiqih dan sering membaca bab Adab Berjalan Menuju 
Masjid. Beliau juga mendengarkan pelajaran yang disampaikan 
oleh para murid senior kakeknya yang menyajikan kitab- 
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berkedudukan sebagai hakim di negeri Najd. dan Allah 
telah menggerakkan lisan kaum muslimin untuk memuji 
dan mendo'akan Asy-Syaikh ini." 161 
Asy-Syaikh Ibrahim bin Shalih bin ‘Isa berkata: "Beliau 
selalu mengajar, selalu memotivasi kepada ilmu, 
membantu, dan sangat berbuat baik kepada tlwlibul ‘ilmi, 
lembut, mulia, murah hati, tenang, berwibawa, dan banyak 
beribadah.”' 7 ' 

|5| Kitab-kitab karangannya : 

1. Fathul Majid Syarh Kitab At-Tauhid, telah diterbitkan 

2. Qurratu ‘Uyunil Muwahhidin, diterbitkan berulang kali. 

3. Al-Qaulul Fashl An-Nqfisfir Raddi ' ala Al-Muftari Dawud 
Ibai larjis, telah terbit. 

4. Mukhtnshar AI-'Aqli wan Naqli, belum tercetak. 

5. Mulakhkhash Minhaji As-Sunnah karya Syaikhul Islam 
Ibnu Thaimiyah, yaitu kitab ini. 

6. Mukhtashar Tafiir Surat Al-Ikhlas, belum dicetak. 

7. Al-lnmn war Raddu ' ala Ahlil Bida’, tercetak. 

8. Tahrim Shiyamisy Syakki, tercetak. 

9. Sabilu n Najah Wal Falah, tercetak. 

10. Al-Mahajjah fir Raddi ‘alad Duljah, tercetak. 

11. AI-Maqamat, tercetak. 

12. Irsyad Thalibil Huda lima Yuba'idu 'anir Rada, tercetak. 

13. Dan lain-lain. 

|6| Murid-muridnya : 

1. Anaknya, Asy-Syaikh ‘Abdul Lathif bin ‘Abdurrahman 
bin Hasan. 


a'il, 3/234-236. 
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2. Asy-Syaikh Hasan bin Husain Alu Asy-Syaikh. 

3. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Husain Alu Asy-Syaikh. 

4. Asy-Syaikh Husain bin Hamd Alu Asy-Syaikh. 

5. Asy-Syaikh ‘Abdul Malik bin Husain Alu Asy-Syaikh. 

6. Asy-Syaikh 'Abdul ‘Aziz bin ‘Utsman bin ‘Abdul Jabbar. 

7. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman Ats-Tsamiri. 

8. Asy-Syaikh ‘Abdullah binjibr. 

9. Asy-Syaikh Hamd bin 'Atiq. 

10. Asy-Syaikh ‘Abdul 'Aziz Al-Fadhili. 

1 1 . Asy-Syaikh Muhammad bin 'Ujian. 

12. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin ‘Udwan. 

13. Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Sair. 

14. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Mardhan. 

15. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Mani’. 

16. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Abdullah bin Salim. 

17. Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Umar bin Salim. 

18. Asy-Syaikh Ahmad bin ‘Isa. 

19. Asy-Syaikh Ibrahim bin ‘Isa. 

20. Asy-Syaikh ‘Ali bin 'Isa. 

21. Asy-Syaikh ‘Abdullah bin Nashir. 

22. Asy-Syaikh Nashir bin ‘Ubaid. 

23. Dan masih banyak lagi. 

[7] Anak-anaknya : 

1 . Muhammad, terbunuh dalam perang Dir’iyyah tahun 
1233 H. 

2. ‘Abdul lathif, wafat tahun 1293 H. 

3. Ishaq, wafat tahun 1319 H. 

4. ‘Abdullah. 

5. Isma'il, meninggal ketika bapaknya masih hidup. 



Asy-Syaikh Abdurrahn 


|S| Wafatnya : 

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan ®S3 meninggal pada 

hari Sabtu sore, tanggal II Dzul Qa'dah tahun 1285 H, 

dimakamkan di pekuburan AI-‘Ud, Riyadh. 

|9) Sumber biografi beliau : 

1 . Al-A’lam, Az-Zarkali (111/304). 

2. Mu'jaml Mu'allifin, Ridha Kahalah (11/88). 

3. Idhahul Maknun, Al-Baghdadi (11/1 72). 

4. Majmu'atur Kasa'il wal Masa'il (11/20-24). 

. 5. 'Unwamil Majdi (1/191), (11/41,46). 

6. Hadiyyatul 'Arifin (1/558). 

7. Ad-Durar As-SaniyyahfiAI-Ajmbah An-Najdiyyah (hal. 60). 

8. »qdu Ad-Durar (hal. 54-62). 

9. Masyahiru ‘Ulama Najd (hal. 78). 

10. Fathul Majid Syarh Kitab At-Tauhid, tahqiq Dr. Al-Walid 
Al-Furayyan (Muqaddimah). 

11. Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan Alu Asy-Syaikh wa 
ThariqatuhufiTaqririAl-'Aqidah, penulis Khalid bin ‘Abdul 
‘Aziz Al-Chanim. 

12. Alu Su'ud, oleh Ahmad ‘Ali (hal. 199-201). 

13. Mu’jam Al-Mathbu'at Al-'Arabiyyah fi Al-Mamlakah Al- 
‘Arabiyyah As-Su’udiyyah, ‘Ali Jawad Ath-Thahir (11/714- 
722). 

14. Dr. Ahmad bin Hafizh Al-Hakami memiliki 
pembahasan tentang Asy-Syaikh 'Abdur-rahman bin 
Hasan m yang diterbitkan dalam majalah Ad-Darah. 

15. Mausu'atu Tarikhi At-Tajimi fi Al-Mamlakah AI-‘Arabiyyah 
As-Su’udiyyah Khilala Mi'ati Ain (IV/251). 



ti 
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PASAL KEDUA 

(MEMPERKENALKAN RINGKASAN MINHAJUS SUNNAH) 

|l| Kitab asli Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah 

Kitab Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah fi Naqdi Kalami 
Asy-Syi’ah wal Qadariyyah merupakan salah satu karangan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah m (wafat 728 H). Kitab ini 
telah diterbitkan -alhamdulillaah- dan telah memperoleh 
khidmat ilmiah yang sangat menarik, dl mana kitab ini telah 
ditahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim yang diterbitkan 
oleh Universitas Al-lmam Muhammad bin Su'ud Al- 
Islamiyyah dalam sembilan jilid. 

Kitab Minhajus Sunnah An-Nabawiyyah adalah sebuah 
kitab yang telah mendapatkan pujian dari banyak ulama. 
Mereka menganjur-kan untuk membaca kitab tersebut dan 
memilikinya. Di antara mereka adalah: 

1 . AI-‘Allamah Al-lmam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah afe (wafat 

751 H). Beliau mengatakan tentang kitab ini dalam kitab 
beliau Al-Kafiyah Asy-Syafiyah (hal. 268): 

Demikian pula kitab Minhajnya di dalam membantah 
ucapan Rafidlah (syi'ah) sang pengikut syaitan 
/uga kaum Mu’tazilah, sungguh Asy-Syaikh 
telah melemparkan mereka ke dalam lubang para 
pengecut 

2. Al-Hafizh Ibnu Katsir rM (wafat 774 H) berkata - 
sebagaimana dalam kitab Kasyfii Adz Dzunun(2T870)- 
tcntang kitab Minhaju Al-lstiqantah li Itsbathil linamah 
yang ditulis oleh Ibnul Muthahhir, seorang tokoh 
Raftdhah: "Ibnul Muthahhir telah kacau di dalam 
argumen akal ataupun naqlnya. Dia tidak tahu 






4. Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin Hasan sffis (wafat 1285 
H) berkata sebagaimana yang tercantum di dalam fatwa 
beliau yang juga dibarengkan penerbitannya dalam 
kitab ini (Ringkasan Minhajus Sunnah): "Ibnul 
Muthahhir telah menulis satu kitab yang membela 
kelompok ini (Syi'ah). Dia menyebutkan banyak 
kesyirikan dan kesesatan kelompoknya. Lalu Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah ofe membantahnya dalam kitab 




a 
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5. Demikian pula Samahatusy Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz 
si&s (wafat 1420 H). Beliau memuji kitab ini sebagaimana 
yang tercantum dalam Majmu’ Fatawa beliau (1/150). 

G. Dan Al-Lajnah Ad-Da ‘imah lil Ifta' (Dewan Fatwa Kerajaan 
Saudi Arabia) juga memuji kitab ini. 

Khidmat yang Diberikan para Ulama terhadap Kitab 

Minhajus Sunnah 

Sebagian ulama -baik yang terdahulu maupun yang 

belakangan- memberikan perhatian yang besar terhadap 

tema pada buku tersendiri. Di antara khidmat mereka yang 

telah diterbitkan 1 ' 1 : 

1 . Ai-Munlaqa min Minhaji AH’tidal, Al-Hafizh Adz-Dzahabi 
cs (wafat 748 H). 

2. Mulakhkhash Minhaji As-Sunnah, Asy-Syaikh 
Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul 
Wahhab (wafat 128S H), yaitu kitab ini. 

3. Tanzihujanabi Syari'ah 'anTamwih Madzahihi Asy-Syi'ah, 
Asy-Syaikh Hamd bin Mtithalliq bin Ibrahim Al-Chufaili 
K!» (wafat 1 397 H), yang merupakan saduran dari kitab 
Minhajus Sunnah dengan jumlah sekitar 120 
halaman. 191 

4. Mukhtashar Minhaji As-Sunnah, Asy-Syaikh 'Abdullah Al- 
Ghunaiman 

5. Asy-Syaikh Muhammad Malullah mengeluarkan satu 
seri dari kitab Al-Minhaj dalam membela para shahabat: 


Lihat kitab At-Taqrib li Minhaji}» Sunnah An-Nabawiyyah (hal. 5-8), 
kitab Al-Qawa'id wal Fawa'id AI-Haditsiyyah min Minhajis Sunnah 


i Najd Khllal Tsamaniyah Qurun, 2/119. 




Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, 'Aisyah, Mu'awiyah, dan 
Khalid bin Al-Walid 

6. Abu BakrAsh-Shiddiq, pembahasan yang diringkas dan 
disusun oleh Asy-Syaikh Muhammad bin 'Abdurrahman 
bin Qasim <&. 

7. Alu Rasulullah 36 wa Auliya'uhu, Mauqiju Ahli As-Sunnah 
waAsy-Syi’ah min Aqai'dihitn wa Fddha'ilihim, waFiqhihim, 
wo Fuqaha'ihim, Ushulu Fiqih Asy-Syi’ah wa Fiqhihim, Asy- 
Syaikh Muhammad bin Qasim »Ss. 

8. Al-Taqribu li Minhaji As-Sunnah An-Nabawiyyah li Syaiklnl 
Islam Ibnu Taimiyyah, dikumpulkan dan disusun oleh Dr. 
‘Abdullah bin Shalih Al-Barrak. 

9. AI-Qawa'iduwaAI-Fawa‘iduAI-Haditsiyyah minMinhaji As- 
Sunnah An-Nabawiyyah, Asy-Syaikh 'Ali bin Muhammad 
AJ-‘lmran. 

|2| Pembuktian Kebenaran Penisbatan Kitab Ini kepada 
Pengarang 

Ada beberapa bukti yang menunjukkan keautentikan 
kitab ini sebagai karangan Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin 
Hasan m. Di antaranya: 

1. Orang-orang yang menuliskan biografi Asy-Syaikh 
'Abdurrahman juga mencantumkan kitab Mulakhkhash 
Minhaji As-Sunnah di antara kitab-kitab karangan 
beliau, sebagaimana dalam Ad-Durar As-Saniyyah ( 1 21 
53), 'Ulama Najd Khilal Tsamaniyah Quran (1/60), dan 
Raiidhatun Nazhirin (1/203). 

Namun banyak pula peneliti yang tidak menyebutkan 
ringkasan ini, di antaranya Dr. 'Abdurrahman Al-Furaiwa'i 
dalam kitabnya (uhud Syaikhil islam Ibnu Taimiyyah fil 
Haditsi wa ‘Ulumihi, Dr. ‘Abdullah bin Shalih Al-Barrak 
dalam muqaddimah kitabnya At-Taqribu li Minhaji As- 
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Sunnah An-Nabawiyyah. dan Asy-Syaikh 'Ali bin Muhammad 
Al-‘lmran dalam kitabnya Al-Qawa’idu wal Fawa' idu Al- 
Haditsiyyab min Minliaji As-Sunnah An-Nabawiyyah. 

2. Kitab ringkasan ini diterbitkan bersama sekumpulan 
kitab beliau, di antaranya Al-Qaulul Pashl An-Nafis yang 
menjadi judul bagi kumpulan kitab tersebut. Demikian 
juga kitab Al-Mauridu Al-'Adzbu Az-Zulal. Kumpulan 
kitab ini diterbitkan oleh Maktabah Daru! Hidayah, 
Riyadh, yang diedit oleh Asy-Syaikh Isma'il bin Sa’d bin 
‘Atiq pada tahun 1405 H. Dalam kumpulan kitab 
tersebut, kitab Mulakhkhash tercantum pada halaman 
279 sampai 312. 

3. Pada naskah tulisan tangan kitab Mulakhkhash ini 
tertulis: Yang telah meringkasnya adalah Asy-Syaikh 
‘Abdurrahman bin Hasan. 

4. Kitab ini ditulis dengan tulisan tangan salah seorang 
murid pengarang, yakni Asy-Syaikh Ibrahim bin 'Ujian. 

|3| Nama Kitab 

Tertulis pada halaman pertama naskah tulisan tangan: 
Mulakhkhash Minhaj As-Sunnah, HAbiAI-Abbas Ibnu Taimiyyah. 
Wal Mulakhkhash li Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan - 
wajjaqahullah-." Demikian pula dalam naskah cetakan 
menggunakan nama ini. 

Al-Ustadz Khalid bin 'Abdul ‘Aziz Al-Ghunaim berkata 
dalam kitabnya Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin Hasan Alu 
Asy-Syaikh wa Thariqatuhu fi Taqriri Al-'Aqidah (Asy- 
Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan dan Metodologinya dalam 
Menetapkan Aqidah): “Saya berpan-dangan bahwa kitab 
ini lebih tepat dinamakan Mulakhkhash min Minhai As-Sunnah 
(Ringkasan Sebagian Minhajus Sunnah). Sebab kitab 
Minhajus Sunnah adalah sebuah kitab yang besar dan 
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mencakup banyak pembaliasan, yang sebagiannya tidak 
terdapat dalam ringkasan ini.” 

|4| Pembahasan-pembahasan Terpenting dalam Kitab ini 
Kitab ringkasan ini -walau jumlah halamannya tidak 
seberapa- mengandung pembahasan-pembahasan yang 
berkualitas tinggi dan penting. Di antaranya tentang: 

1 . Taqdir, hikmah, keadilan, dan penjelasan tentang orang- 
orang yang menyelisihi dalam perkara ini. 

2. Madzhab Salaf tentang Asma‘ dan Sifat Allah serta 
bantahan terhadap para penyelisihnya. 

3. Sikap Salaf terhadap kata-kata yang global, seperti al- 
jism (jasmani) dan lain-lain. 

4. Makhluk yang pertama, dan pembicaraan tentang 
bahwa perbuatan hamba adalah makhluk. 

5. Pembagian tauhid menurut kaum Sufi dan bantahan 
terhadap mereka. 

6. Macam-macam ikhtilaf (perbedaan pendapat) tentang 
Kitabullah, dan penjelasan tentang apa yang harus 
dilakukan tatkala terjadi ikhtilaf. 

7. Ikhtilaf yang tercela dan contoh-contohnya: 
perselisihan tentang pelaku dosa besar, qadar, dan 
imamah. 

Dan tema-tema penting lainnya. 

|5| Keadaan Naskah Tulisan Tangan dan Naskah Cetakan 
1. Naskah tulisan tangan 

Naskah tulisan tangan yang berharga lagi langka ini 
berjumlah 44 lembar kertas, jumlah barisnya 23. Ini 
merupakan sebuah nasltah yang sempurna, tulisannya jelas. 
Koreksi dan komentar terhadapnya sangat sedikit. 
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Di akhir setiap halaman, orang yang menyalin kitab 
ini memberikan catatan, sebagaimana kebiasaan banyak 
orang yang menyalin karya tulis. 

Awal dari naskah tulisan tangan berbunyi: 
"Bismillaaliinahniaanirrahiim. segala puji bagi Allah Kabb alam 
semesta. Itulah intisari ringkasan kitab Minhajus Sunnali karya Abui 
‘Abbas Ahmad bin ‘Abdul Halim bin Abdus Salam b/n Taimiyyah Al- 
Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kita Abdurrahman bin /lasan. 
Setelah itu Syaikhul Islam asa mengatakan: '... Adapun orang yang 
meyakini adanya qadar adalah mayoritas umat Islam dan para 





masih hidup. 


Naskah tulisan tangan ini belum pernah diterbitkan 
secara tersendiri dan belum mendapatkan tahqiq ilmiah, 

kitab Al-Qaulul Fashl An-Nafis karya Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan. 

Dan di awal halaman naskah tulisan tangan tertulis: 
“Wakaf Asy-Syaikh ‘Abdul 'Aziz bin Bisyr.” 1 " 1 
Nampak bahwa naskah tulisan tangan ini -wallahu a’lam- 
adalah naskah tulisan tangan satu-satunya bagi kitab ini. 
Saya tidak mendapatkan naskah lain di banyak 
perpustakaan yang telah saya datangi untuk mencari kitab 
ini, seperti perpustakaan Al-Malik Fahd Al-Wathaniyyah, 
perpustakaan Markaz Al-Malik Faishal, perpustakaan 
Universitas Al-Malik Su'ud, dan perpustakaan lainnya. Saya 
telah mengkopi naskah tulisan tangan ini dari perpustakaan 
Syaikh kami, Asy-Syaikh Isma'il bin Sa'd bin ‘Atiq -semoga 
Allah M memberinya taufiq~. 


2. Keadaan naskah cetakan. ' 

Kitab Mulakhkhash Minhaj As-Sunnah karya Asy-Syaikh 






Qaulul Fashl An-Nafis fir Raddi 'ala Al-Muftari Dawud Ibni 
Jarjis. Diterbitkan oleh Darul Hidayah pada tahun 1405 
H. diedit dan diberi kata pengantar oleh Fadhilatusy 
Syaikh Isma’il bin Sa’d bin 'Atiq Ini merupakan 
naskah cetakan satu-satunya bagi Mulakhkhash tersebut, 
terletak pada halaman 279 hingga halaman 323. 

Keutamaan cetakan ini adalah bahwa cetakan inilah 
yang lebih dulu, sebagaimana Asy-Syaikh Isma’il bin ‘Atiq 
-semoga Allah 9s memberi beliau taufiq-mempiinyai 
keutamaan -setelah taufiq Allah 5v- dalam hal menjaga 
naskah tulisan tangan kitab ini, kemudian menerbitkannya 
dalam bentuk tercetak. Saya memohon kepada Allah S 
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[6| Metode Tahqiq 

Secara ringkas, metodologi yang saya pakai di dalam 

mentahqiq kitab ini adalah sebagai berikut; 

1 . Saya menyalin dari naskah tulisan tangan sesuai dengan 
kode etik penyalinan yang telah diketahui. 

2. Saya membandingkan kembali apa yang telah saya salin 
dengan naskah tulisan tangan tersebut. 

3. Saya membandingkan antara naskah yang telah dicetak 
dengan naskah tulisan tangan, lalu saya memperhatikan 
perbedaan pentingnya saja. 

4. Saya membandingkan antara apa yang telah saya salin 
dengan kitab aslinya Minhajus Sunnah. 

5. Saya memberikan keterangan surat dan nomor ayat- 
ayat Al-Qur‘an. 

6. Saya mentakhrij hadits-hadits nabawi secara ringkas. 
Saya juga menukilkan ucapan para Ulama dalam 
memberikan derajat shahih atau dha’if terkait dengan 
hadits-hadits yang tidak terdapat dalam Ash-Shahihain 
atau salah satunya. Karena sebagian hadits disebutkan 
secara berulang dalam kitab-kitab hadits dan 
disebutkan oleh penulisnya di beberapa tempat dalam 
kitabnya. Maka dalam hal ini saya merasa cukup untuk 
menyebutkan sebagian tempatnya saja guna 
meringkas, sebagaimana yang terjadi pada banyak 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhari 
dalam Shaltih-nya. 

7. Saya mengambil faedah dari tahqiq Dr. Muhammad 
Rasyad Salim rfe terhadap Minhajus Sunnah. dan dari 
tahqiq Asy-Syaikh Muhibbuddin Al-Khathib ete 
terhadap kitab Al-Muntaqa min Minhaji Al-Ftidal karya 
Al-lmam Adz-Dzahabi. 
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8. Saya memberikan keterangan biografi secara ringkas 
bagi para imam yang tidak masyhur. Dan tidak 
diragukan bahwa kemasyhuran adalah perkara yang 
relatif, akan tetapi saya berusaha melakukannya. 

9. Saya memberikan komentar secara ringkas pada 
sebagian tempat yang diperlukan, agar tidak 
memperbanyak catatan kaki. 

10. Saya melakukan studi kitab ini, di mana saya 
menampilkan biografi pengarang dan membicarakan 
kitabnya. 

11. Saya jelaskan definisi kelompok-kelompok dan firqah- 
firqah yang disebutkan dalam kitab ini. 

1 2. Saya membuat daftar isi bagi kitab, berupa daftar ayat 
Al-Qur‘an, daftar hadits nabawi, daftar para imam yang 
saya sebutkan biografinya, daftar firqah-firqah, 
madzhab, dan jamaah, daftar sya'ir-sya'ir, daftar nama- 
nama kitab 1 " 1 , dan daftar rujukan umum serta daftar 

Saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk 



Asy-Syaikh Abdurra 
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Bagian Kedua : 

TAHQIQ RINGKASAN MINHAJUS 
SUNNAH ABIL 'ABBAS IBNI 
TAIMIYYAH 

’SlUitmka^ oUh: 

Asy-Syaikh AI-'Allamah 'Abdurrahman 
bin Hasan bin Muhammad bin 'Abdil 
Wahhab (1193-1285 H) 


£. 

'Abdul Ilah bin 'Utsman Asy-Syayi' 


fMby. 


Oegala puji bagi Allah *, Rabb alam semesta. 

Inilah intisari ringkasan kitab Minhajus Sun nah karya Abil 
‘Abbas Ahmad bin ‘Abdil Halim bin ‘Abdis Salam bin Taimiyyah 
Al-Harrani, yang dipilih oleh Syaikh kita AbdurTahman bin 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah r* berkata -setelah 
kalimatnya yang sebelum ini-: “Adapun orang yang meyakini 
adanya qadar (taqdir) adalah mayoritas umat Islam dan para 
imamnya, seperti para shahabat, generasi tabi’in yang 
mengikuti para shahabat dengan baik, ahlul ba’it, dan 
selainnya...." 

Mereka berselisih dalam penetapan sifat adil dan hikmah 
bagi Allah dan kezhaliman yang Allah wajib disucikan 
darinya. Mereka juga berselisih dalam menyebutkan sebab 
perbuatan dan hukum Allah <Sk, dan lain-lain. 
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Sekelompok mereka berkata: “Sesungguhnya kezhaliman 
tidak mungkin dilakukan oleh Allah 18- dan tidak ditentukan 
untuk diri-Nya. Kezhaliman itu mustahil bagi Allah laksana 
mengumpulkan dua hal yang berlawanan. Sesungguhnya 
semua yang mungkin dan disanggupi Allah bukanlah 
kezhaliman." 

Merekalah orang-orang yang memaksudkan untuk 
membantah mereka. Dan merekalah yang mengatakan bahwa 
seandainya Allah Si mengadzab orang-orang yang taat dan 
memberikan nikmat kepada orang-orang yang bermaksiat, 
maka Dia bukanlah Dzat yang zhalim. 

Mereka juga mengatakan: "Kezhaliman adalah melakukan 
sesuatu terhadap apa yang bukan miliknya. Padahal Allah 
adalah Pemilik segala sesuatu. Atau, kezhaliman adalah 
melanggar perintah. Sedangkan Allah S tidak ada yang 
memerintah-Nya.” 

Inilah pendapat banyak dari ahli kalam yang menetapkan 
masalah taqdir, juga pendapat orang-orang yang menyepakati 
mereka dari para fuqaha’ yang mengikuti imam yang empat. 

Kelompok yang lain mengatakan: "Kezhaliman itu 
disanggupi dan mungkin bagi Allah <8, namun Allah 
tersucikan darinya . Allah tidak akan melakukan hal tersebut 

karena keadilan-Nya. Oleh karena itu Allah # memuji Diri- 
Nya ketika Dia mengabarkan bahwa Diri-Nya tidak 
menzhalimi manusia sedikitpun. Sedangkan pujian hanyalah 
didapatkan dengan meninggalkan sesuatu yang disanggupi, 
bukan meninggalkan sesuatu yang tidak disanggupi." 

Mereka mengatakan: "Allah <8 telah berfirman: 

V3 wkokst- Yi ijA 
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“Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan 
ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 
kezhaliman dan hadhma . " (Thaahaa : 112) 

Mereka mengatakan: “Yang dimaksud 'kezhaliman' adalah 
jika Allah & memikulkan keburukan orang lain kepada 
seseorang*' 31 . Dan yang dimaksud dengan 'hadhma' adalah 
Allah 9i menyia-nyiakan (tidak membalas) kebajikannya. 
Allah & berfirman: 

j CsjiSi ,Ipl {j. iU'i ^ 

<©••• f \yjd» Il 'u £} tti 

“Itu adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang ulah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad). Di 
antara negeri-negeri itu ada yang masih didapati bekas- 
bekasnya, dan ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah 
menganiaya mereka, Utapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri." (Huud : 100-101) 

Di sini Allah & mengabarkan bahwa Dia & tidaklah 
menzhalimi manusia tatkala membina sakan mereka. Bahkan 
mereka dibinasakan disebabkan dosa-dosa mereka sendiri. 
Allah & berfirman: 

't (44 JTj W 

“Dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi, dan diberi 
keputusan di antara mereka dengan adil, sedangkan mereka 
tidak dirugikan." (Az-Zumar : 69) 


M Ar-Raghib Al-Aihf.ha.ni pU berkala dalam Mufradal Alfazhil Qur-an 




^ -f&i Pi— ^ 

“Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku." 
(Qaaf:29) 


Allah gi hanyalah menyucikan Diri-Nya dari perkara yang 
Dia gr- sanggupi, bukan dari perkara yang tidak Dia gr- 
sanggupi. Ayat-ayat semacam ini tidak hanya terdapat pada 
satu tempat dalam Al-Qur‘an, yang hal ini menjelaskan 
bahwa sesungguhnya Allah SU berbuat adil dan memutuskan 

mereka tanpa keadilan adalah suatu kezhaliman, yang Allah 


Allah & 
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“Dan seseorang tidak akan memikul dosa orang lain." 
(Faathir : 18) 

Disebutkan di dalam liadits shahih dari Nabi M bahwa 
Allah & berfirman dalam hadits Qudsi: 

•)& ‘S**;'} ! _ rr u Jfs- jilLlt ilSj*- l' 

"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku, dan Aku 
menjadikannya di antara kalian sebagai sesuatu yang 
diharamkan. Maka janganlah kalian saling menzlmlimi. "I" 1 
Allah igt telah mengharamkan atas diri-Nya kezhaliman, 
sebagaimana Dia Si telah menetapkan kasih sayang untuk 
diri-Nya. Allah berfirman: 

<&}■■■ 

“Rabb kalian telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang." 
(Al-An'am : 54) 

Dan dalam Ash-Shahih disebutkan: 

o! =1*® ilki* *l p 
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Perkara yang Allah Si tetapkan untuk Diri-Nya atau Dia Si 
haramkan untuk Diri-Nya, tentu Dia gt sanggupi. Apa yang 
Dia Si tidak sanggupi tentu tidak Dia gi tetapkan atas Diri- 
Nya dan tidak akan Dia haramkan atas Diri-Nya." 

Ucapan ini wajib diyakini. Inilah ucapan banyak dari Ahlus 
Sunnah yang menetapkan masalah taqdir, yaitu golongan ahli 
hadits, tafsir. fiqih, kalam, dan 'tasawwuf’ |lc| . Berdasarkan 
ucapan ini, merekalah orang-orang yang berpendapat bahwa 
Allah gs Maha Adil dan Maha Berbuai baik. Berbeda dengan 
Qadariyyah 1171 yang mereka itu adalah Mu'tazilalV 1 ’ 1 . Mereka 




melihat (balasan) n ya pula." (Az-Zalzalah : 7-8) 

Allah Mempunyai Sifat Hikmah 


Demikian pula dengan hikmah, kaum muslimin ber -ijma' 
(sepakat) bahwa Allah Si mempunyai sifat hikmah (bijaksana). 
Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang makna 
hikmah. 


ih kembali kepada ilmu Allah S 


inah dar 
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Hazim |!51 , dan Abui Khaththab Ash-Shaghiri 261 , semuanya 
dengan tegas mengatakan adanya sebab dan hikmah pada 
perbuatan-perbuatan Allah Mereka bersepakat dengan 
kelompok yang berpandangan demikian dari kalangan para 
pemikir. 

Sedangkan Hanafiyyah (pengikut Abu Hanifah) termasuk 
Ahlus Sunnah yang membenarkan adanya qador. Jumhur 
Hanafiyyah berpendapat adanya to’//J dan maslahat dalam 
perbuatan Allah $1. 

Adapun Karramiyyahi ! ' t dan yang semisal mereka, juga 
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Ahlus Sunnah Menetapkan Ta'lil 


Ahlus Sunnah membenarkan adanya ta’lil (sebab) dari 
perbuatan Allah , Mereka juga mengatakan bahwa 
sesungguhnva Allah gfc mencintai.dan meridhai. sebagaimana 
yang ditunjukkan dalil-dalil Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dan 
mereka juga mengatakan bahwa sesungguhnya cinta dan 
ridha lebih dari sekedar kehendak. 

Adapun Mu'tazilah dan mayoritas pengikut Al-Asy'ari 
mengatakan bahwa sesungguhnya cinta, kehendak, dan ridha 

Sedangkan jumhur Aldus Sunnah mengatakan bahwa 
sesungguhnya Allah ® tidak menyukai kekafiran, kefasikan, 
dan kedurhakaan, serta tidak meridhai semua itu; meskipun 
semua itu masuk dalam kehendak Allah S» -sebagaimana 
seluruh makhluk ini ada karena dikehendaki oleh Allah $i- 
karena adanya hikmah yang terkandung di dalamnya. 

Semuanya itu (kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan, 
pent.) sekalipun buruk jika dinisbatkan kepada pelakunya, 
akan tetapi tidaklah segala sesuatu yang buruk jika dinisbat- 
kan kepada seseorang menunjukkan tidak adanya hikmah. 
Bahkan Allah & mempunyai hikmah yang berkaitan dengan 
makhluk-Nya, yang terkadang diketahui manusia dan 
terkadang tidak diketahui. 
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makhluk. Oleh karena itu maka Allah wajib mendahului 
semua makhluk. Allah S berfirman: 

® k' 1 ir^ 

k**» ^bjt jsj p4" 3jj'3 

c ji: Ija ij3ji "Jj «j jJs-T U 3 \Jb~\ 

U) i >!iU rOji' ST lS JUp* i3h 

J»^#> Jj tS^H 2iij ^ iyJS-f 

“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 
bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi kepulusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orangyangtelah 
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang- 
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan 
yang lurus." (Al-Baqarah : 213) 

Maka AI-Khaliq iS tidak mungkin disertai oleh sesuatupun 
dari alam ini dalam hal qidam (keterdahuluan), apapun itu. 
Sama saja, baik dikatakan bahwa Allah menciptakan dengan 

kehendak-Nya dan qudmh- Nya, sebagaimana yang dikatakan 
oleh kaum Muslimin dan selain mereka: ataupun pendapat- 
pendapat lain yang menyelisihi a!-haq, semuanya bathil. 
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Tatkala Allah Si mengutus Muhammad #, manusia berada 
dalam kesesatan yang besar sebagaimana disebutkan dalam 
Shahih Muslim dari hadits ‘Iyadh bin Himar, dari Nabi 38, 
bahwasanya beliau M bersabda: 

"Sesungguhnya Allah Si melihat kepada penduduk bumi, maka 
Dia murka kepada mereka baik Arab maupun ‘ajamnya, kecuali 
ahli kitab yang tersisa saat itu. Dan sesungguhnya Ra bbku 
berfirman kepadaku: ‘Bangkitlah di tengah-tengah Quraisy dan 
berilah mereka peringatan.' Aku berkata: ‘Wahai Rabb, jika 
demikian maka mereka akan memecahkan kepalaku dan 
meremukkannya.' Allah Si berfirman: 'Sesungguhnya Aku akan 
mengujimu dan menguji (manusia) denganmu. Aku akan 
menurunkan kepadamu kitab yang tidak terhapus oleh air. 
Engkau bisa membacanya baik sedang tidur maupun sadar. 
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Kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah sfe sampai kepada 
bantahannya ternadap ahli kalam. Beliau menyebutkan 
pendapat golongan Al-Kullabiyyah 1 ” 1 tentang Al-Qur'an: “Al- 
Qarlim maknanya satu, yaitu yang memerintah semua orang 
dan yang mengabarkan semua orang. Itu pulalah makna 
Taurat, Injil, dan AI-QuTan, serta itu juga makna ayat Kursi, 
ayat tentang utang piutang, surat Al-lkhlas, dan Al-Falaq." 

Mereka tidak mengatakan bahwa Allah gs berbicara 
dengan kehendak dan rjudra/i-Nya. Mereka juga mengingkari 
bahwa bahasa Arab itu bahasa Allah 

Kelompok yang kedua mengatakan: “Bahkan huruf dan 
suara adalah sesuatu yang qadim dan azali adanya." Dan 
mereka mengatakan: “Tertib urutannya hanya pada dzatnya, 
bukan pada wujudnya.” 
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Mereka menjadikan hal mendahului, belakangan, dan 
berurutan, menjadi dua macam: ‘aqli dan wujudi. Dan mereka 
mengatakan bahwa apa yang mereka tetapkan berupa 
keadaan berurutan, mendahului, dan belakangan, termasuk 
dalam urusan yang berkaitan dengan akal dan tidak berkaitan 
dengan wujud. 

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Hasan -semoga Allah 
memberinya taufkj berkata: "Kedua ucapan ini lebih buruk 
daripada ucapan Jahmiyyah tentang Al-Qur' an. Karena 
Jahmiyyahl 351 mempunyai syubhat dalam ucapan mereka 
bahwa Al-Qur'an itu makhluk. Sedangkan mereka ini tidak 
memiliki syubhat sama sekali. Yang ada pada mereka hanyalah 
berkata tentang Allah tanpa ilmu. Maha Tinggi Allah 
setinggi-tingginya dari apa yang mereka katakan." 

Mayoritas orang yang berakal cerdas mengingkari hal 
ini dengan ucapan: "Sesung-guhnya ucapan mereka sangat 
jelas dan pasti rusaknya. Sesungguhnya berurutan, 
mendahului, dan belakangan, tidaklah dipahami oleh akal, 
kecuali jika sesuatu itu ada setelah selainnya, bukannya 
bersamaan." Sebagaimana mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya akibat tidaklah ada melainkan setelah 
sebabnya, bukan ada secara bersamaan.” 

Hal yang hendak kita katakan: Sesungguhnya jalan ahli 
kalam yang telah diada-adakan oleh Jahmiyyah dan Mu'tazilah 
-yang diingkari oleh Salaf umat Islam dan para imam mereka 
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ini- pada hari ini telah menjadi ajaran Dienul Islam, menurut 
para ahli debat dan orang belakangan. Bahkan mereka 
meyakini bahwa barangsiapa yang menyelisihinya berarti 
telah menyelisihi Dienul Islam. Padahal kesimpulan seperti 
ini tidak pernah dikatakan oleh satu ayatpun dari Kitabullah 
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‘Sesungguhnya segala sesuatu selain Allah Sg adalah 
makhluk, yang ada setelah semula tidak ada’. Inilah ucapan 
para rasul dan para pengikut mereka dari kalangan 
muslimin, Yahudi, Nasrani, dan selainnya. Ulama muslimin 
dari kalangan shahabat, tabi'in, dan orang-orang yang 
setelah mereka, telah berbicara tentang makhluk yang 
pertama ada. Mereka terbagi menjadi dua pendapat 
sebagaimana disebutkan oleh Abui ‘Ala' dan selainnya: 

- Pendapat pertama: ‘Arsy. 

- Pendapat kedua: Qqlam (pena). 

Mereka menguatkan pendapat pertama, karena hal itulah 
yang ditunjukkan oleh Al-Qur‘an dan As-Sunnah, bahwasanya 
tatkala Allah Ss menakdirkan taqdir bagi seluruh makhluk 
dengan qalam (pena)yang Allah Ss perintahkan untuk menulis 
di Lauhul Mahfuzh, ketika itu ‘Arsy sudah ada di atas air. 
Sehingga ‘Arsy telah tercipta sebelum golam. 


untuk menempuh jalan ini. Hendaklah diketahui bahwa segala 
kesempurnaan yang dimiliki oleh makhluk, maka Sang Khaliq 
lebih berhak lagi untuk memilikinya. Sebab kesempurnaan 
makhluk menunjukkan kesempurnaan Khaliqnya. Sehingga 
apabila Allah Ss lebih berhak untuk mendapatkan 
kesempurnaan, tentu Dia lebih berhak untuk ternafikan dari 
kekurangan. Persoalan ini sangat jelas dan meyakinkan, di 
mana mereka semua menerima-nya. Allah M berfirman: 

i m -5 ^ j&^l > 

"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang 
tidak dapat menciptakan (apa-apa)?” (An-Nahl : 17) 
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Madzhab Salaf Umat ini menyifati Allah 
dengan sifat yang Dia a dan Rasul-Nya tetapkan 
untuk Diri-Nya 


Apabila demikian halnya, adalah sesuatu yang bisa diterima 
oleh akal bahwa pelaku yang berbuat dengan qudrah dan 
kehendaknya tentu lebih sempurna daripada yang tidak 
memiliki qudrah dan kehendak. Madzhab Salaf dan para imam 
umat Islam adalah bahwa Allah Si disifati dengan sifat yang 
Dia # tetapkan bagi Diri-Nya maupun yang Rasulullah f=. 
tetapkan bagi Allah Si. tanpa melakukan tahrif (mengubah) 
atau la'thil (menghilangkan maknanya), serta tanpa takyif 
(menggambarkan) ataupun tamtsil (menyamakan-Nya dengan 
makhluk). Mereka menetapkan sifat-sifat yang Allah 46- 
tetapkan untuk Diri-Nya, dan menafikan adanya kesamaan 
antara Allah §e dengan makhluk. Penetapan yang mereka 
lakukan tidaklah disertai dengan menyerupakan Allah 
dengan makhluk, dan pensucian yang mereka lakukan 
terhadap Allah Si tidaklah disertai dengan ta'thil. Allah $5. 
berfirman: 

4 CC ^ 

" Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syuura : 1 1) 
Ayat ini membantah ahli ta'thil. Maksud yang hendak kami 
kemukakan adalah bahwa menetapkan nama dan sifat bagi 





S 
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Nya dengannya dan Allah menurunkan kitab-kitab-Nya 
untuknya, sebagaimana firman Allah iKa: 

4 > 'i) 'J'. ’J&S 't 

“Dan Rabb kalian adalah Rabb Yang Maha Esa; tidak ada Rabb 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang.” (Al-Baqarah : 163) 

Dan firman Allah 

4 > iij“cisiT *&! liM 'i- • 

“Janganlah kalian menyembah dua tuhan; sesungguhnya Dia- 
lah Rabb \ting Maha Esa.” (An-Nahl : 51) 

Dan firman Allah 

'i ?jj ,>yi -ii j >15 o- ^ uL jf Tij > 
4©ojii»SisfV; 

“Drm Kami tidak mengutus seorang r asulpun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: ‘Bahwasanya tidak ada 
sesembahan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah Aku '. " 
(Al-Anbiyaa’: 25) 

Yang semisal dengan ini sangat banyak di dalam Al-Qur‘an, 
seperti firman Allah Sfe 

< St 'J) J j V £\ JJtli > 

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan 
(Yang Haq) melainkan Allah." (Muhammad : 19) 

Dan firman Allah gk: 

4 ST •}) J\ V ’<S Jj iSj i>r f 

sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada 
mereka: ‘Laa ilaaha illallaah’ (Tiada ilah yang berhak disembah 





ganti, maka kandungan nama sifat-silatnya termasuk dalam 
yang dinamai itu. Jadi nama sifat-sifat itu tidaklah keluar dari 
namanya. Siapa yang mengatakan: “Saya berdo'a kepada Allah 
***" atau “Saya beribadah kepada-Nya", maka ia hanyalah 
berdo’a kepada Dzat Yang Maha Hidup, Maha Mengetahui, lagi 
Maha Kuasa, Dzat yang memiliki sifat ilmu, kekuasaan, dan 
seluruh sifat yang sempurna. 

Adaoun ucapannya: 



' Karena Dia adalah satu, bukannya jasmani.” 
jika -ang dia maksud dengan kata 'satu’ adalah 
sebagaimana yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasul-Nya 

seperti dalam fimian-Nya: 

i X -- 

"Dan Rabb kalian adalah Rabb Yang Maha Esa." (Al- 
Baqarah : 163) 

Dan firman-Nya dt: 

i ’&j&i Je-^l >j .. > 
"Dan Dia-lah Rabb Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa." (Ar- 
Ra’d : 16), maka hal ini benar. 

Namun jika yang dia kehendaki dengan kata 'satu' itu 
adalah sebagaimana yang dimaksudkan oleh Jahmiyyah - 



Dasar dan Inti Kebahagiaan 


Hingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah afe: "S 
kesempurnaan hal tersebut kita katakan: Sesungj 
manusia wajib beriman kepada Allah H dan Rasul-Nya. I 
harus membenarkan apa yang beliau kabarkan dan rr 
apa yang beliau perintahkan. Inilah poros kebahagi. 

Al-Qur‘an seluruhnya membenarkan dan menei 
asas ini. Allah Si berlimian: 

o s** M vi 'f iU’a <£ 

bAfJ 'i-J SjlSjf by*s£> ybift: OjLj 

‘jb'&i O? ^0] cJj 11 Oy^ja O'-; 

r» ^ cS-J-» (Jj 0> 

“AlifLam Mim. Kitab (Al-Qur‘an) ini tidak ada ke i 
podonyo; petunjuk bagi mereka yang bertagwa, (yaitu) 
yang beriman kepada yang gh aib, yang mendirikan sha 
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mereka, dan mereka yang beriman kepada Kitab (AEQur'an) 
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Rabb mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung (Al-Baqarah : 1-5) 

Dalam ayat-ayat ini Allah telah menyifati kaum Mukminin 
yang memiliki keyakinan penuh, bahwasanya mereka 
mendapatkan hidayah dan keberuntungan. 

Dan Allah » berfirman tatkala menurunkan Adam ‘ggp 
dari Surga; 

$ is li» k 5- *-® ^ 

>3 Op i J* 'J-3 <3* uM"- 
.iJ y>j LJli r ;|3 ^if 5l4aJl 

si&l ilA Jli •;'g k ii lywaj C-iS" JJj 

■J/ta datang kepadamu petunjuk dari-Ku, maka barangsiapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak 
akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta. Berkatalah ia: % Rabbku, mengapa Engkau 
menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku 
dahulu adalah seorang yang melihat?' Allah berfirman: 
‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka 
kamu melupakannya. Dan begitu (pula) pada hari ini kamupun 
dilupakan (Thaahaa : 123-126) 
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Allah telah mengabarkan bahwa barang-siapa mengikuti 
hidayah yang telah datang dari sisi-Nya, berupa apa yang dibawa 
oleh para rasul, maka dia tidak akan tersesat dan tidak pula 
akan sengsara. Hidayah itu adalah Adz-Dzikr (Peringatan) yang 
Allah S- turunkan, yakni kitab-kitab yang dengannya Allah St 
utus para rasul. Dalilnya adalah firman Allah S& setelah itu: 

i£_a JjJ'js". . . 

"Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka 
kamu melupakannya. " (Thaahaa : 126) 

Penetapan yang terperinci bagi sifat-sifat 
kesempurnaan Allah v - dan Penafian secara global 
terhadap sifat-sifat kexurangan dari-Nya 


Hingga ucapan Syaikhul Islam ete: “Allah gfc telah mengutus 
para rasul dengan membawa ajaran yang menetapkan 

terperinci, serta secara global menafikan kekurangan dan 
penyamaan Allah dengan makhluk 1 ® 1 ." 

Rabb memiliki sifat-sifat yang sempurna dengan 
kesempurnaan yang tidak terbatas. Dia S. Maha Suci dari 
segala bentuk kekurangan, sehingga tidak mungkin Allah ge- 
mempunyai sifat yang hanya sebanding dengan 
kesempurnaan makhluk-Nya. 

Adapun sifat kekurangan, maka Allah gs Maha Suci darinya 
secara mutlak. Sedangkan sifat-sifat kesempurnaan Allah Si, 





pula mendekati- Allah |t dalam hal tersebut. 


Pensucian ada Dua Macam 

Pensucian terkumpul pada dua macam: 

1 . Menafikan kekurangan. 

2. Menafikan adanya yang menyerupai Allah gs dalam sifat 
kesempurnaan-Nya. 

Sebagaimana ditunjukkan oleh surat Al-lkhlas ayat I : 

"Kotakanlah: 'Dia-lah Allah, Yang Maha Esa’." (Al-lkhlash : I) 
Dan yang selainnya. Begitu pula yang ditunjukkan oleh 
akal sehat, serta bimbingan Al-Qur‘an terhadap akal yang 
menunjukkan hal tersebut. 

Bahkan Allah telah mengabarkan bahwa di akhirat ada 



^ | Ringkasan Minhajus Sunnah lbnu Taimiyyah 


Dalam Asli-Shahih dari Nabi beliau M bersabda: 

% ^ r j Ji :'^j 

"/l/to/i # berfirman: ‘Sesungguhnya Aku telah menyediakan 
bagi para hamba Ku yang shalih apa yang tidak pernah dilihat 
oleh mata, tidak pernah didengarkan oleh telinga, dan tidak 
pcmah terlintas dalam galbu manusia '."W 


“Saya tidak sanggup untuk menjangkau puncak pujian untuk- 
Mu. Bahkan Engkau adalah sebagaimana yang Engkau pujikan 
untuk diri-Mu'." 

Dan dalam do’a beliau yang diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dari Ibnu Mas'ud 4r, Nabi 
M yang bersabda: 

jAj Jy) 0^* -ioi oj»- j' ’r* Vj-i- 1 U 
^ itito j* p— I J^cUL«l cirk~*i jAj 

Ai -'l j' I j' 

1>>j (Jiil o'y" 3*~ 5' •■d-rif- pi*- y» 

A' ; L^J ‘J£- *(//•’-' 

i^il iAjA-j b” :'j!6 . Wji *§£- j6i aJjAj iltj 

. ^ ,y£ < J; 06 

"Tidaklah seorang hamba ditimpa kesusahan atau kesedihan 
sama sekali lalu ia berkata: ‘Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, 
anak dari hamba laki-laki dan hamba perempuan-Mu. Ubun- 
ubunku ada di tangan-Mu^ 1 . Saya memohon dengan semua 
nama yang Engkau miliki, Engkau namakan diri-Mu dengannya. 
Engkau menurunkannya dalam kitab-Mu, Engkau ajarkan 
kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau Engkau 
merahasiakannya dalam ilmughaib di sisi-Mu. ( saya memohon) 
agar Engkau menjadikan Al-Quran yang agung sebagai 
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Allah S Berhak Memiliki Kesempurnaan secara 
Terperinci 


Hingga ucapan Syaikhul Islam site: “Rabb S berhak 
memiliki kesempurnaan secara terperinci sebagaimana yang 
dikabarkan oleh para rasul. Sesungguhnya Allah S telah 
mengabarkan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Maha Mendengar, Maha 
Melihat, Maha Berilmu, Maha Perkasa, Maha Bijak, Maha 
Pengampun, Maha Penyayang, Maha Kasih, dan Maha Mulia. 
Dan Allah # juga mengabarkan bahwa Dia S mencintai 
orang-orang yang bertaqwa, yang berbuat baik dan sabar. 
Dia S juga ridha kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih. Dia S tidak menyukai kerusakan, dan tidak 
meridhai kekufiiran bagi hamba-Nya. Dia S menciptakan 
seluruh langit dan bumi selama enam masa, kemudian Dia 
S beristiwa’/bersemayam di atas ‘Arsy. Dia S- juga 
mengabarkan bahwa Dia berbicara dengan Musa 
memanggil dan berdialog dengannya, dan hal-hal lain yang 
telah dinashkan oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah." 

Allah S berfirman tentang pensucian Diri-Nya: 

i fa "JJ- ■■ «IM* Crt~ 

‘Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (Asy-Syuura : 11) 
Dan firman-Nya 

^ jlJi; ^ 

“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 


Dia?" (Maryani : 65) 
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Dan firman-Nya 3§: c 

iQ%-- jSf ij5^a 

"Maka janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. " 
(An-Nahl : 74) 

Dan firman-Nya 

4 <£) ^ 

"Dan rida/t ada seorangpun yang setara dengan Dia." (Al- 
lldilash : 4) 

Dan firman-Nya 3*: 

iliJbf & i SU... > 

“Karena itu janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kalian mengetahui." (Al-Baqarah : 22) 

Hingga ucapan Syaikhul Islam t&s: "Nama Allah Ash-Shamad 
(Dzat tempat bergantung) mengandung sifat kesempurnaan. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas egs», ia 
mengatakan: “Al- Alim (Yang Maha Berilmu) artinya Dzat yang 
sempurna ilmu-Nya. AhQadir (Dzat Yang Maha Kuasa) ialah 
Dzat yang sempurna kekuasaan-Nya. As-Sayyid (Pemimpin) 
adalah Dzat yang sempurna kepemimpinan-Nya. Asy-Syarif 
(Yang Maha Mulia) ialah Dzat yang sempurna ke: iliaan-Nya. 
AI-’Azhim (Dzat Yang Maha Agung) ialah Dzat yang sempurna 
keagungan-Nya. Al-Halim (Yang Maha Penyantun) ialah Dzat 
yang sempurna sifat penyantun-Nya. Al-Hakim (Yang Maha 
Bijak) ialah Dzat yang sempurna kebijakan-Nya. Dan Dzat 
yang memiliki kesempurnaan dalam hal kemuliaan dan 
kepemimipinan. Dialah Aliah yang semuanya ini adalah 
sifat-Nya." 

Al-Ahad (Yang Maha Esa) mengandung peniadaan adanya 
hal yang serupa untuk-Nya. Pensucian yang Allah ite berhak 
mendapatkannya ada dua macam: 
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1 . Penafian kekurangan dari Allah Sj. 

2. Penafian adanya makhluk yang menyerupai sifat-sifat 
kesempurnaan Allah Igt sekaligus menafikan adanya 
persamaan antara Allah dengan selain-Nya dalam 
keseluruhan sifat-sifat itu, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh surat Al-Ikhlash ini. 

Lafazh Al-Jism (Jasmani) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah si; berkata: "Tatkala Al-lmam 
ini menyebutkan tentang kelompoknya bahwa merekalah 
yang benar dalam masalah tauhid, bukan yang selain mereka, 
maka kitapun perlu untuk memberikan keterangan tentang 


Kami katakan: Apa yang dia sebutkan berupa kata /ism 
(jasmani) dan rentetannya, sesungguhnya lafazh ini -dalam 







Asy-Sya 


makhluk berakhir di sana, sehingga Allah Si- berada di atas 
segala sesuatu. 

Apabila demikianlah keadaan-Nya, maka boleh jadi dia 
berargumen bahwa karena Allah gk tidak berada pada suatu 
arah, maka itu menunjukkan bahwa Allah S- tidak akan bisa 

Pembahasan ini diperselisihkan oleh orang-orang yang 
menetapkan adanya ruyah (Allah # bisa dilihat). Jumhur 
berpegang kepada petunjuk sabda Rasulullah 

■'g, 

“Sesungguhnya kalian akan melihat Rcibb kalian sebagaimana 
kalian melihat matahari dan bulan, (yakni) kalian tidak 
terhalangi untuk melihat-Nya."! 47 * 

Hadits ini dinukilkan melalui banyak jalur, melimpah 
bahkan mencapai tingkat mutawatir menurut ahli hadits. 
Mereka semua sepakat tentang keshahihan hadits ini. Hadits 



4 S JJ -Si fr-s j> 

RnM>rt>j«li<tuiicri'ka uiWi/inl.'*(Al-Qiyaamah: 22-2.1) tSeyaA 

(6/44 45 dan 9/127-128, hadits 554 dan 7436), dan Imam Al-8ukhari 

Kilah, I Iman, KahKtargmahu i cara nSlhat Allah « (1/164, hadits 182); 
Abu Dawud dalam Kitab As-Smimk, Bab tantang ra'yab (4/322-323). At- 
Tirinidzi dalam Kitab Sla/nbt Jimnnh, Bab Riwayat tentang melihat Rabb 
Tabaraka ww Ta'ala (4/92-93); Ibnu Majali dalam Al-Muqaddimah, Bab 
Perkara yang diingkari Al Jahmiyyah (1/63-64). 
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:h dalam hati itu, yang mengharuskan kita menerima tanpa 
nampu untuk menolaknya dari jiwa kita?! 

basalah Penciptaan Perbuatan Hamba menurut 
Imamiyyah dan Zaidiyyah 


Syaikhui Islam berkata: “Telah berlalu penukilan dari 
mamiyyahi™ 1 tentang apakah perbuatan namba diciptakan 
-ieh Allah Ada dua pendapat di kalangan mereka. 
Demikian pula dalam madzhab Zaidiyyah' 5 ' 1 . 

Al-Asy'ari berkata: 'Zaidiyyah berbeda penda; tentang 
perbuatan hamba. Mereka 'erbagi menjadi dua kc ompok: 

• Kelompok pertama, bet keyakinan bahwa i .rbuatan 
hamba adalah ciptaan Allah yang Dia gk ciptakan dan 
adakan setelah semula tidak ttda. Sehingga perbuatan para 
hamba adalah perkara yang bani (lawan qadim). 

• Kelompok kedua, berkeyakinan bahwa perbuatan hamba 
bukanlah ciptaan Allah dan bukanlah sesuatu yang baru. 
Bahkan perbuatan hamba adalah hasil usaha para hamba 
yang mereka adakan dan lakukan.’ 
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Saya katakan: Bahkan mayoritas Syi’ah generasi yang 
pertama menetapkan taqdir. Pengingkaran terhadap taqdir 
hanyalah muncul dari generasi belakangan mereka, 
sebagaimana pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah 
Sesungguhnya mayoritas generasi awal mereka dahulu 
mengikrarkan penetapan sifat-sifat Allah Si. Sedangkan 
riwayat yang dinukilkan dari ahlul bait tentang penetapan 
sifat-sifat Allah igfc, jumlahnya hampir tak terhitung." 

Pendapat Ahlus Sunnah tentang Perbuatan para 
Hamba 


Hingga ucapan Syaikhul Islam ofe: 

“Sisi yang kedua: Penukilannya dari kelompok mayoritas 
bahwa hamba tidak mempunyai pengaruh dalam hal 
kekufuran atau kemaksiatan, merupakan sebuah penukilan 
yang bathil. Bahkan jumhur Ahlus Sunnah yang menetapkan 
taqdir dari semua kelompoknya mengatakan: ‘Sesungguhnya 
hamba melakukan perbuatannya secara hakiki dan 
mempunyai kemampuan yang hakiki.' 

Mereka tidak mengingkari adanya pengaruh sebab yang 
bersifat alami. Bahkan mereka mengikrarkan apa yang 
ditunjukkan oleh syari’at dan akal bahwa Allah menciptakan 
awan dengan sebab angin, menurunkan air dengan sebab awan, 
dan tnenumbuhka ta na I g ibab air. Mereka tidaklah 
mengatakan bahwa kekuatan dan tabiat yang ada pada makhluk 
tidak mempunyai pengaruh. Bahkan mereka mengatakan 
bahwa semua itu mempunyai pengaruh, secara lafazh maupun 
makna. Sampai-sampai disebutkan kata ‘bekas/pengaruh’ pada 
semisal firman Allah 35k: 



fll 
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“Dan Kami menuliskan apa yang celah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas vang mereka tinggalkan.” (Yaasiin : 12) 
Sekalipun pengaruh di sana lebih umum daripada yang 

bahwa pengaruh ini adalah pengaruh sebab terhadap 
akibatnya. Allah S adalah Pencipta sebab dan akibat. Di 
samping Allah i» menciptakan sebab dan akibat, Meskipun 
Allah S yang menciptakan sebab dan akibat, namun sebab 
tersebut mesti akan disertai oleh sebab yang lain dan mesti 
pula ada hal-hal yang menghalangi terjadinya sebab 
tersebut. Sehingga pengaruh suatu sebab tidaklah akan 
sempurna melainkan dengan Allah S menciptakannya, yaitu 
dengan menciptakan sebab yang lain dan meng ulangkan 
penghalang-penghalangnya. 

Akan tetapi pendapat yang dia sebutkan ini adalah 
pendapat sebagian kelompok yang menetapkan takdir, 
seperti Al-Asy’ari dan yang sefaham dengannya dari fuqaha 
murid Al-lmam Malik, Ahmad dan Asy-Syafi'i. Mereka tidak 
menetapkan kekuatan atau tabiat alami bagi makhluk. 
Mereka mengatakan: 'Sesungguhnya Allah S memperbuat 
ketika kejadian berlang-sung, bukan dengan sebab itu.’ Dan 
mereka mengatakan bahwa kemampuan hamba tidaklah 
berpengaruh pada perbuatan." 

Pendapat Al-Asy'ari tentang Perbuatan Hamba 


Yang lebih parah dari hal itu adalah ucapan Al-Asy’ari: 
“Sesungguhnya Allah S adalah yang memperbuat perbuatan 
hamba. Dan perbuatan hamba bukanlah dilakukan oleh 
hamba, bahkan itu adalah perbuatan Allah S saja.” 


Mayoritas Ahlus Sunnah dengan semua kelompoknya 
menyelisihi pendapat ini. Mereka meyakini bahwa hamba 
itulah pelaku perbuatannya secara hakiki. 

Adapun apa yang dia nukilkan berupa penafian tujuan 
(yang itu adalah hikmah) dan bahwa Allah t» tidaklah 
berbuat untuk kemaslahatan hamba, maka ini adalah ucapan 
sekelompok kecil dari mereka, seperti Al-Asy’ari dan 
sekelompok orang yang sepakat dengannya dalam sebagian 
perkara dan membantahnya dalam perkara yang lain. 

Jumhur Ahlus Sunnah menetapkan hikmah pada 
perbuatan-perbuatan Allah Si. dan bahwasanya hal itu 
adalah untuk kemanfaatan dan kemaslahatan para hamba. 

Adapun ucapannya: "Sesungguhnya Allah Ss menghendaki 
kemaksiatan dari orang kafir dan tidak menghendaki 
ketaatan darinya”, ini adalah ucapan sekelompok dari 
mereka. Mereka menjadikan kehendak itu satu macam saja, 
dan menjadikan cinta, ridha dan marah sekedar bermakna 
kehendak. Sebagaimana hal itu dikatakan oleh Al-Asy'ari 
dalam riwayat yang masyhur darinya, mayoritas muridnya, 
dan sekelompok fuqaha pengikut Al-lmam Malik, Asy-Syafi’i, 
dan Ahmad yang sepakat dengan mereka. 

Adapun jumhur Ahlus Sunnah dengan semua 
kelompoknya dan banyak dari pengikut Al-Asy'ari maupun 
selainnya, membedakan antara kehendak, cinta, dan ridha. 
Mereka mengatakan bahwa sekalipun Allah &■ menghendaki 
terjadinya kemaksiatan, namun Allah tidak menyukainya 
dan tidak pula meridhainya. Bahkan Allah membenci, 
memurkai, dan melarang perbuatan itu. Jadi mereka 
membedakan antara kehendak Allah 8) dan ketintaan-Nya. 
Inilah pendapat Salaf 
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ijJ cf'i 'Ojli ’^yj* O 1 2)> iji ,j-«j ^ 

^ i « ?i . i LL>1&= 6- j»- Ul0> JJjijfr <4Lfy O' 

"Barangsiapa yang Allah berkehendak memberinya petunjuk, 
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. Dan barangsiapa yang Allah kehendaki kesesatannya. 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah- 
olah ia sedang mendaki ke langit." (Al-An'am : 125) 


Ini semisal dengan firman-Nya $: 



“Dan nasehatku tidaklah bermanfaat bagi kalian jika aku 
hendak memberi nasehat kepada kalian, sekiranya Allah hendak 
menyesatkan kalian." (Huud : 34) 


Kehendak ini berkaitan dengan penyesatan. Ini adalah 
kehendak, karena apa saja yang Allah & kehendaki pasti 

Adapun kehendak yang berkaitan dengan syari'at Dicn, 
maka sebagaimana yang difinnankan oleh Allah gr: 

1 jU-, SS JbJ... > 

“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagi kalian." (Ai-Baqarah : 185) 
Dan firman-Nya &: 

} of dr — os~J <&• 

Cjyci o' -iiji Sitj ;«;• J~Sy- %&■ ’■&!) Jc. Cjffij 

UJie yj i}4? O 1 DsaA X:Jj 



J£§ | Ringkasan Minhajus Sunnah Ibnu Taimiyyah 


4 oi ST 

"Allah hendak menerangkan (hukum syaifat-Nya) kepada kalian, 
dan menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang yang sebelum 
kalian (para nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubat 
kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan 
Allah hendak menerima taubat kalian, sedangkan orang-orang 
yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kalian 
berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak 
memberikan keringanan kepada kalian. Dan manusia itu 
dijadikan bersifat lemah." (An-Nisaa‘: 26-28) 

Dan firman-Ny. 

Xijg tfA) £>*■ f' ^ ST X p. 

4 o- '<& tM 

“Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak 
membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi 
kalian, supaya kalian bersyukur." (Al-Maa'idah : 6) 

Dan firman-Nya Ss: 

jii J-?-j)T ^=vs- ST xjJ 

ijs 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kalian, hai ahlul bait, dan membersihkan kalian sebersih- 
bersihnya." (Al-Ahzab : 33) 

Kehendak yang disebutkan di dalam ayat-ayat di atas, di 
mana Allah mencintainya, tidaklah seperti kehendak yang 
disebutkan dalam firman Allah Si : 

4 d>— rfii ’’4ix H o? ST 




ta 
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia." (Ali ‘Imran : 18) 

Tauhid ada tiga macam: 

1 . Tauhidnya orang umum yang sah dengan tanda-tanda. 

2. Tauhidnya orang-orang khusus, yaitu tauhid yang 
ditetapkan berdasarkan hakekat. 

3. Tauhid yang berada dalam qadim, yaitu tauhid orang khusus 
dari yang khusus...’.” 

Syaikhul Islam ass berkata (membantahnya): "Kami katakan: 
Adapun tauhid pertama yang dia sebutkan justru merupakan 
tauhid yang dibawa oleh para rasul, yang dikandung oleh 
kitab-kitab samawi, dan dengannyalah Aliah S mengutus 
para rasul yang terdahulu maupun yang belakangan, 
semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada 
mereka semua. Allah S berfirman: 

iAty D)* & LSil' j. iUp j. 0Ljl j. yllj £ 

4 ij£> iiiK 

"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah 
Kami utus sebelum kamu: ‘Adakah Kami menentukan ilah- 
ilah untuk disembah selain Allah Yang Maha Pemurah?'." 
(Az-Zukhruf : 45) 

Allah S berfirman: 

p ji= j oaJj V 
^ o' 

4 ©... uLiJi 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan/: ‘Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghul itu’. Maka di antara umat itu ada orang-orang yang 
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diberi petunjuk oleh Allah, dan ada pula di antaranya orang- 
orang yang telah pasti kesesatan baginya." (An-Nahl : 36) 
Allah berfirman: 

*J\ V ><il jJJ yr-ji "3l Jj~j f \ n ^ llLjl ~Cj )> 

” Dan tidaklah Kami mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: 'Bahwasanya tidak ada 
sesembahan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah Aku'." 
(Al-Anbiyaa': 25) 

Allah Si telah mengabarkan tentang masing-masing rasul, 
seperti Nuh, Hud, Shalih, Syu’aib dan selainnya, bahwa 
mereka mengatakan kepada kaumnya: 'Sembahlah Allah! 
Tidak ada sesembahan yang haq bagi kalian selain Allah m.' 
Inilah awal sekaligus akhir dakwah para rasul. 



“Saya telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 
mereka mempersaksikan bahwa tiada sesembahan yang haq 
selain Allah dan bahwasanya saya adalah rasul (utusan Allah). 
Maka apabila mereka mengucapkannya terlindunglah dariku 
darah dan harta mereka kecuali dengan haknya, sedangkan 
perhitungan mereka nanti di sisi Allah. 
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Dalam Ash-Shahih, beliau H bersabda: 

. 3S-i ai iij ai v y oU ‘j 

“Siapa yang meninggal sedangkan dia meyakini tiada 

sesembahan yang haq selain Allah, niscaya dia masuk Surga. ” wl 

Dan Rasulullah & bersabda: 

. &J1 Al % i\ 'l 

“Siapa yang akhir ucapannya Laa ilaaha iilallaah niscaya dia 

masuk Surga. " m 

Seluruh Al-Qur'an penuh dengan tujuan n.ewujudkan 
tauhid ini, mengajak kepadanya, serta menggantungkan 
keselamatan dan kemenangan pada tercapainya tauhid. 

Dan telah dimaklumi bahwa manusia berbeda-beda 
keutamaannya di dalam mewujudkan tauhid. Sedangkan 
hakekat tauhid adalah memurnikan agama seluruhnya hanya 
untuk Allah gt. 

Fana ' dalam tauhid ini bergandengan dengan baqa‘. Yaitu 
engkau menetapkan ketuhanan Al-Haq (Allah 8k) dalam 
hatimu dan menafikan ketuhanan dari yang selain-Nya, 
sehingga engkau mengumpulkan penafian dan penetapan. 
Engkaupun mengatakan: 'Tiada sesembahan yang haq kecuali 
Allah !&■.' Penafian itulah fana', dan penetapan itulah baqa‘. 

Hakekat Tauhid (Uluhiyyah): Engkau fana' dengan 
beribadah kepada Allah gs dan meninggalkan selain-Nya, 
mencintai Allah gt tidak yang selain-Nya, meminta tolong 
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kepada Allah S tidak kepada selaiti-Nya, khusyu’ kepada Allah 
Wi tidak kepada selain-Nya, taat kepada Allah ge tidak kepada 
selain-Nya, memberikan loyalitas kepada Allah $5 tidak 
kepada selain-Nya, memohon kepada Allah i® tidak kepada 
selain-Nya, tawakka! kepada Allah gi tidak kepada selain- 
Nya, bertawakal (menyerahkan urusan) kepada Allah Si tidak 
kepada selain-Nya, mendekatkan diri kepada Allah S tidak 
kepada selain-Nya, berhukum kepada Allah gfc tidak kepada 
selain-Nya, dan bermusuhan demi Allah gi tidak demi selain- 
Nya. 

Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi 
M, bahwa beliau membaca ketika shalat malam -dan 
diriwayatkan bahwa beliau sg mengucapkannya setelah takbir 
(takbiratul ihram, ed)-: 

; 3<i dJ d?% ot£jl fp 'A 'J, ^ 

‘o* 1 ' ^ CfJ dj% 

‘j»- ‘'d* ‘'d* « d ’J' ‘Zott 

rC-Kjr Vihy i—l cW p^bl ‘Z* 

^ .iiit- air, air, 

'To Allah, bagi-Mulah segala pujian. Engkau yang 
menegakkan seluruh langit dan bumi beserta segala isinya. 
Bagi-Mu segala pujian, Engkau cahaya seluruh langit dan 
bumi beserta segala isinya. Bagi-Mu segala pujian. Engkau- 
lah yang Maha Haq, flrman-Mu haq, janji-Mu h aq, 
pertemuan dengan-Mu haq, Surga itu haq. Neraka itu haq, 
para nabi haq, dan Muhammad h aq. Ya Allah, kepada-Mu 
saya berserah diri. kepada-Mu saya beriman, kepada-Mu saya 



H; 
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berlawakkal. dan kepada-Mu sa\a kembali. Demi Engkau 
saya berperang, dan kepada-Mu saya berhukum. Maka 
ampunilah dosa-dosaku, sesungguhnya tidak ada yang 
mengampuni dosa-dosa selain Engkau ,” 1571 
Allah gt berfirman: 

'y* j J*}^) ip'yu^M jtli £}} oil 'Js'fr 

5j 

“Katakanlah: 'Apakah aku akan menjadikan pelindung selain 
Allah yang menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi 
makan dan tidak diberi makan?'." (Al-An'am : 14) 

Allah gi berfirman: 

-_a5pt U>l (j jl'f y*'y USU- ,j^jl &A jjijl ^ 

"Maka patutkah aku mencari hakim selain Allah, padahal 
Dialah yang telah menurunkan kitab (Al-Qur'an) kepada kalian 
dengan terperinci 7" (Al-An'am : 1 14) 

Allah gfc berfirman: 

tyi j.,\ © ojijii $ Zii U -j ! ), 

■jt 3>te lisyu -jjl JJ5 

i © <*fM z* Ji && * q && 
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"Katakanlah: 'Maka apakah kalian menyuruhku menyembah 
selain Allah, hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?'. 
Dan sungguh telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) yang sebelummu: ‘Jika kamu mempersekutukan (Allah), 
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi. Karena itu, maka hendaklah Allah 
saja yang kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang- 
orang yang bersyukur’." (Az-Zumar: 64-66) 

Allah & berfirman: 

^ >> j j & ^ 4 ! f * 

Jy-jj c! LP £jp oe 

iJJ’jjj /J Hoi. V ;Js Oj « is&j 

4 '£1 Jjl lilj cjjf I 
"Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama 
Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang- 
orang yang musyrik.’Katakanlah: 'Sesungguhnya shalalku, 
sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb 
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama- 
tama menyerahkan diri (kepada Allah)’." (Al-An’am : 161-163) 
Tauhid ini banyak disebutkan di dalam Al-Qur'an. Dialah 
awal dan akhir Dienul Islam, lahir dan bathinnya. Puncak 
tauhid ini dipegang oleh Ulul Azmi dari para rasul dan juga 
oleh dua khalil (Muhammad M dan Ibrahim i§Si). Telah 
tsabit (shahih) riwayat dari Nabi i';. bukan dari satu sisi saja, 
bahwa beliau S bersabda: 

. yiii ^ joif) 'Si 5! 
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“Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai khalil-Nya 
sebagaimana Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai khalil- 
Nya/kekasihNya. ”* 58 l 

Rasul yang Paling Utama setelah Muhammad £ 


Rasul yang paling utama setelah Nabi Muhammad # adalah 
Ibrahim lap, sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang 
shahih bahwa Rasulullah £ bersabda tentang manusia 
terbaik: “Sesungguhnya dia adalah Ibrahim isjgp 11 

Beliau adalah imam yang Allah jadikan sebagai 
pemimpin, dan beliaulah ummah (imam) yang dijadikan 
teladan. Karena beliau telah merealisasikan tauhid ini, yakni 
Al-Haniftyyah, millah Ibrahim i$S&. 

Allah *. berfirman: 

’i) ','<Z tfJdlj _i-»£) ^ tili- l'jZA Jij» 

5^ $ oj* (j* ji b j 

aUL Is'*' > i jn * . ) I j oj'Jjl]! Ull> 1 JUj 

i* ^ Uj id p» 'ji l]£ -5) ,Vj^j 

iLhj Gif iJjij iyi isS 

Albani o3£ menghukumi hadits ini .sebagai hadits tnauiOnt ' (paku) di dalam 

kitab Dha'if Al-Jami' (haL 220, no. 1531). 

AI-Khalil (4/1839) dari Anasbin Malik - hadits (2369) dan diriwayatkan 

diantara para nabi (4/302) dan dirawikan juga oleh Ahmad didalam AI- 

Musnad (3/ 178,184). 




Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | 


if Ijf-S b^! ^ M & ^ of iif O 

“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagi kalian 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya. Yaitu 
ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 'Sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah 
selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian. Dan telah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.' 
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: 'Sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagimu. Dan aku tidak dapat 
menyelamatkanmu dari siksaan Allah sedikitpun.’ (Ibrahim 




. <uii 5^" 

"Andaikan aku mengambil seorang kekasih dari penduduk 
bumi, tentulah aku akan mengambil Abu Bakr sebagai kekasih. 
Akan tetapi sahabat kalian ini (yakni Rasulullah) adalah 
khalilullah/kekasih Allah."** 1 

Oleh karena inilah Allah 84 menguji Ibrahim dengan 
perintah menyembelih anaknya. Sedangkan anak yang 
disembelih itu -menurut pendapat yang benar ialah anaknya 
yang besar (Isma'il), sebagaimana yang ditunjukkan oleh surat 
Ash-Shaffat dan selainnya. Di situ diceritakan bahwa Ibrahim 
memohon kepada Rabb-Nya agar mengaruniakan 
baginya anak yang shalih. Maka Allah 84 pun menggembira- 
kannya dengan anak yang amat sabar (Isma’il). 

Ketika anak ini menginjak usia remaja. Allah $4 memerin- 
tahkan Ibrahim jfSfi untuk menyembelihnya agar tidak 
tersisa di dalam qalbunya kecintaan kepada makhluk yang 
mendesak cintanya kepada Al-Khaliq 
Yang hendak kami kemukakan: bahwa dua Klralil ini adalah 
orang khusus dari yang khusus, yang paling sempurna dalam 
hal tauhid. Maka tidak akan ada seorangpun dari umat Nabi 
Muhammad & yang lebih sempurna tauhidnya daripada salah 
seorang nabi, apalagi daripada para rasul, apalagi Ulul ‘Azmi, 




ii 




Kesepakatan para Penganut Agama bahwa Allah 
& akan Memberi Pahala bagi Amalan Ketaatan 
dan Menyiksa Kemaksiatan 


Hingga ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah sSs: "Para 
penganut agama-agama seluruhnya bersepakat bahwa Allah 
& akan memberikan pahala atas ketaatan dan menyiksa 
kemaksiatan, sekalipun kehendak Allah ^ mencakup kedua 
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adanya tanda di dalam tauhid, adanya sebab di dalam 
" ' ' iselamatan.’ 




Di antara mereka ada yang tidak mau berdo'a berdalilkan 
dengan aigumen rusak ini. Dia menyelisihi Al-Qur‘an, As- 
Sunnah, ijma' Salaf, dan para imam Islam, serta menyelisihi 
akal sehat, indera, dan realita. 

Nabi * telah ditanya tentang meninggalkan sebab dengan 
alasan takdir. Maka Nabi * membantahnya sebagaimana 
disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Nabi 3S, beliau & 
bersabda: 

. j\^l '^JA o’jSuLAJ ^ V] {jA 

h 'syiSji f' 

"Tidak ada seorangpun dari kalian melainkan tempatnya telah 

diketahui (oleh Allah %&■), apakah di Surga atau di Neraka." 

Para shahabat berkata: “Ya Rasulullah, bolehkah kami 
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Dalam hadits shahih, dikatakan kepada Rasulullah "Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang ketja keras manusia 
pada hari ini? Apakah dia merupakan perkara yang telah ditetapkan 
bagi mereka dahulu ataukah termasuk perkara belakangan yang 
hujjah akan menuntut mereka?" Rasulullah M menjawab: "Bahkan 
ia adalah perkara yang telah ditetapkan atas mereka dahulu." 
Para shahabat berkata: “Ya Rasulullah, bolehkah kami meninggalkan 
beramal dan berserah diri pada ketentuan kami?" Rasulullah M 
menjawab : "Tidak, beramallah. Karena semuanya dimudahkan' 
untuk mencapai apa yang dia diciptakan untuknya . ,,|6!| 

Di dalam As-Sunan dari Nabi S. bahwa dikatakan kepada 
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Allah & berfirman: 

•ij ls*~ -CJi- C*i ’j-ey. ' — * jN y>3 )• 

i Ii>B uJT o ui>Sji4 -£j ii&l vui CU^. slSf 

<<©••■ VvS'j^o?^ 

"Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan ); hingga 
apabila angin itu telah membawa awan mendung. Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di 
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu 
pelbagai macam buah-buahan." (Al-A’raal: 57) 

Allah & berfirman: 

z* >jVf a x> c ,uzjT ar Uj... f 

4®-" *if> 

“Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya." 
(AI-Baqarah : 164) 

Allah S berfirman: 

4 CSS"- 

“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tangan kalian." (At-Taubah : 14) 
Allah gs berfirman: 

j' «-Map . * »» ■-jljS-: <jl - ^ 


Namun hadits ini didha'ilkan deh Al-'AUamah Ak Aibani afe dalam 
Dha’if Sunan tbni Majah (hal 280. no. 6S6). 
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“Dan kami menunggu-nunggu bagi kalian bahwa Allah akan 
menimpakan kepada kalian adzab (yang besar) dari sisi-Nya, 
ala u (azab) dengan tangan kami." (At-Taubah : 52) 

Maka bagaimana tidak dipersaksikan oleh dalil? 

Allah Wl berfirman: 

4 1 y*' oyi 1 ® £ 

“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertaqwa 
karena kemenangan mereka." (Az-Zumar : 61) 

Allah #■ berfirman: 

i © 11 . \yjL\j, 

“(Kepada mereka dikatakan): 'Makan dan minumlah dengan 
sedap disebabkan amal yang telah kalian kerjakan pada hari- 
hari yang telah lalu'." (Al-Haaqqah: 24) 

Allah S berfirman: 

"Masuklah kalian ke dalam Surga itu disebabkan apa yang 
telah kalian kerjakan." (An-Nahl : 32) 

Allah % berfirman: 

i bis> J^'^T i o! ypr. > 

“Ho/ orang-orang yang beriman, jika kalian bertaqwa kepada 
Allah, niscaya Dia aka tenbi ka kepada kalian furqan. ” 
(Al-Anfaal : 29) 

Allah S berfirman: 

^ <£-»*- ot '4Jbu O Cr*3 - ^ 

"Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya rizki dari 
arah yang tidak dia sangka-sangka." (Ath-Thalaaq : 2-3) 
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Allah Si berfirman: 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah- 
lembul terhadap mereka." (Ali 'Imran : 159) 

Allah Si berfirman: 

f-i c-lfl '"j’- Ip 1 * -oji j! 1 

'jt l&tf (U-ji'3 5*5 Jw“ o* r?^J 

<<$>••• ‘jKJif cr^l 3>' 5Ii 

“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi. Kami 
haramkan atas mereka ( memakan makanan) yang baik-baik 
(yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka 
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan 
mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang 
dengan jalan yang bathil." (An-Nisaa' : 160-161) 

Allah Si berfirman: 

“Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka 
sendiri." (Al-An'am : 6 dan Al-Anfaal : 54) 

Dan masih banyak lagi dalil AI-Qur-an yang semisal 
dengannya. 

Bagaimana mungkin dipersaksikan bahwa Allah Si tidak 
menjadikan suatu tanda untuk tauhid-Nya, tidak menjadikan 
suatu sebab untuk keselamatan dari adzab-Nya, dan tidak 
menjadikan sebab untuk apa yang Dia i % lakukan bagi orang 
yang bertawakkal?! 

Allah-lah Pencipta sebab, Pencipta segala sesuatu dengan 
sebabnya. Namun sebab -sebagaimana yang dikatakan oleh 
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dan agar Dia g melakukan apa yang tidak kamu mampu 
tanpa menempuh sebab itu. 

Mereka ini menetapkan takdir namun menafikan dari orang 
yang menyaksikannya untuk memandang baik kebaikan yang 
telah Allah g perintahkan, atau memandang buruk keburukan 
yang telah Allah g larang. Sehingga mereka menetapkan 
takdir namun mengingkari syari’at. Pendapat ini lebih besar 
pengingkarannya terhadap Dicnul Islam daripada pendapat 
orang-orang yang menafikan takdir saja. 

Perbedaan antara Tauhid dan Ittihad atau Hului 


Hingga ucapan Syaikhu! Islam: "Penulis kitab Al-Manazil 
(Abu Isma'il Al-Harawi) berkata: 

‘Pasal : Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang AI- 
Haq khususkan bagi diri-Nya... dst. 

Hakckat ucapan mereka adalah ittihad dan hului (menyatu 
dengan Allah dengan makhluq J secara khusus, sejenis dengan 
ucapan Nasrani tentang Al-Masih (‘Isa Yaitu bahwa 

orang yang mentauhidkan Allah adalah yang ditauhidkan itu 
sendiri, serta tidak ada yang mentauhidkan Allah g selain 
Allah g. Sedangkan semua orang yang menjadikan siapapun 
selain Allah g mentauhidkan Allah g , dia adalah 
pembangkang menurut mereka. Sebagaimana dia (Al-Harawi) 

'Tidak ada yang mentauhidkan Dzat Ybng Maha Esa 

Semua yang mentauhidkan Allah g maka dia 
pembangkang." 

Berdasarkan nendanar mereka: Allah SI itulah vane 




uhid yang Al-Haq di khususkan i 


berkata: ‘Ini adalah tar 
diri-Nya.. .dst.’ 

Maka dikatakan (sebagai bantahan untuk Al-Harawi): 
Adapun pentauhidanAI-Maq<2& bagi diri-Nya. maka itu adalah 
ilmu Allah % tentang diri-Nya dan kalam-Nya yang 
mengkhabarkan tentang diri-Nya, seperti firman Allah <g-: 

i v2s- y* ’J) iJj ^ ST Iji > 

"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada sesembahan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia." (Ali 'Imran : 18) 

Dan firman-Nya i*s: 

4 <23 ...^#5 fcfVj Vdj S' ST ls! > 

"Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada ilah (yang hak) 
selain Aku, maka sembahlah Aku . " (Thaahaa : 14) 

Itu adalah sifat-Nya yang berdiri bersama Allah & 
sebagaimana sifat-sifat-Nya yang lain berupa hidup, kuasa, 
dan lain-lain. 

Hal di atas sama sekali tidak memisahkan sifat-sifat Rabb 
Se yang lainnya lalu berpindah kepada selain-Nya |K| , 
sebagaimana semua sifat-Nya yang selain ini. Bahkan sifat- 
sifat makhluk tidaklah berpisah dari dzat mereka ialu 
berpindah kepada yang selainnya. Apalagi dengan sifat-sifat 
AIKhaliqgs. 

Tetapi Dia menurunkan kepada para Nabi-Nya sebagian 
ilmu dan kalam-Nya, sebagaimana Dia Si- menurunkan Al- 


sifat-Nya. Sebagaimana sifat-sifat Allah & yang lain tidak akan berpindah 
kepada selam Allah maka demikian pulalah sifat ini. Sehingga tidaklah 

Allah & dalam sifat (pentauhidan Allah & bagi Diri-Nya) ini. Wallahu 




"Apabila imam berkata: SAMI'ALLAHU L1MAN HAMIDAH 
I Allah mendengar orang yang memuji-Nya), maka katakanlah: 
RABBANA \VA LAKAL UAMDU /Wahai Rabb kami, bagi-Mulah 
segala pujian/. 

Berarti Allah & berfirman menggunakan lisan Nabi-Nya: 
"Allah mendengar orang yang memuji-Nya . " 

Kita katakan kepada mereka: Nabi S tidaklah memaksudkan 
apa yang kalian pahami berupa hului dan ittihad. Namun yang 
beliau % maksudkan: Sesungguhnya Allah & menyampaikan 
ucapan ini kepada kalian melalui lisan Rasul-Nya dan 
mengabarkan kepada kalian bahwa Dia iri mendengarkan do’a 
orang yang memuji-Nya. Maka pujilah Dia dan ucapkan 
"Wahai Rabb kami, bagi-Mulah segala pujian", sehingga Allah 
St akan mendengarkan do’a kalian. Karena memuji Allah 
lo'a merupakan sebab terkabulnya do’a, dan 
-kara yang sudah diketahui. 


n yang Disebutkan dalam Kitabullah 

bui Islam Ibnu Taimiyyah -semoga Allah 
ruhnya- menyebutkan -dalam bantahan ini— 
antara Yahudi dan Nasrani yang dicela oleh 
alam Kitab-Nya. 

j| Islam afe mengatakan: “Perselisihan yang 
ilam Kitabullah ada dua macam: 
a tercela, seperti firman Allah SR: 

■m Shahih-nya, Kitab Ash-SImlal, BabTasyahhud dalam 
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i 52» Jtii J yaSgT J i jteJ 
"Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang 
(kebenaran) Al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan 
yang jauh." (Al-Baqarah : 176) 

|2| Ada kelompok yang benar dan ada yang salah, seperti 
firman Allah 

cy (St u**"- j' 

jSj* gf GiMIJ ULti-j 

yy 'jf ?? yy j oyj> ^ suii j, ^ 

j jes Jr* 1 » cr* (*t^ i yil3-T oalpl li C 

4 cis -i £ Si \ ;u j)j ^ 

"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian 
yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata 
(langsung dengannya), dan sebagiannya Allah tinggikan 
beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada 'Isa putera 
Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan 
Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah 
berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul- 
rasul itu, setelah datang kepada mereka beberapa macam 

mereka van g beriman dan ada bulai di antara mereka vane 
kalir . Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka 
berbunuh-bunuhan." (Al-Baqarah : 253) 

Lalu Syaikhul Islam berkata: "Termasuk dalam 
perselisihan yang tercela adalah firman Allah 

oJ'lij j LS>iI)l v-3 ijj '* 
4-3 ‘j j 
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“Orang-orang Yahudi berkata: 'Orang-orang Nasrani itu tidak 
mempunyai suatu pegangan'. Dan orang-orang Nasrani 
berkata: ‘Orang-orang Yahudi tidak mempunyai suatu 
pegangan’." (Al-Baqarah : 113) 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas sjfc bahwa beliau cj&c 
berkata: "Kaum Yahudi Madinah dan Nasrani Najran 
bersengketa di dekat Nabi & Kaum Yahudi berkata: 'Nasrani 
tidak mempunyai apa-apa. Tidak akan masuk Surga kecuali 
orang Yahudi.' Padahal mereka (Yahudi) kafir kepada Injil dan 
'Isa jgSp. Dan orang-orang Nasrani berkata: 'Yahudi tidak 
memiliki kelebihan apa-apa. Dan tidak akan masuk Surga 
kecuali orang Nasrani.’ Padahal mereka (Nasrani) kafir kepada 
Taurat dan Musa. Maka Allah pun menurunkan ayat ini 
dan yang sebelumnya.'' 11 ® 1 

Perselisihan ahlul bid'ah persis seperti ini. Khawarij 1691 
berkata: “Syi’ah bukan apa-apa”, sedangkan Syi'ah berkata: 
“Khawarij bukan apa-apa." Qadariyyah berkata: “Jabriyyah 
bukan apa-apa", sedangkan Jabriyah berkata: "(jadariyyah 
bukan apa-apa." Wa'idiyyah 1 ™ 1 berkata: "Muiji'ah bukan apa- 
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Asy-Syaikh Abdurrahn 


Kelompok Salimi yang diwakili oleh Abu ‘Ali Al-Ahwazi 
menulis sebuah kitab berjudul Matsalib Al-Asy'ari 
(Keburukan-Keburukan Al-Asy’ari). Sebagai balasannya, firqah 
Al-Asyari yang diwakili oleh Ibnu 'Asakid 751 menulis sebuah 
kitab yang membantah tulisan itu dari semua sisi. Di dalam 
kitab tersebut dia sebutkan keburukan-keburukan kelompok 
As-Salimlyyah 1 ”'. 

Terlebih lagi pengikut madzhab yang empat, mayoritas dari 
mereka tersamarkan/terkena syubhat-syubhat sebagian 
ucapan dibidang usnul sehingga mencampuradukkan 
ucapan kelompok ini dan itu. 

Kewajiban Seorang Muslim 


Setiap muslim yang mempersaksikan bahwa tidak ada 
sesembahan yang haq selain Allah -fe dan bahwa Muhammad 
adalah Rasul Allah, wajib menjadikan tujuan pokoknya adalah 
mentauhid-kan Allah Si- dengan beribadah hanya kepada-Nya 
saja tiada sekutu bagi-Nya, dan menaati Rasul-Nya. Dia harus 
berjalan di sekitar hal itu dan mengambilnya di mana pun 
dia mendapat-kannya. Dia juga harus mengetahui bahwa 
makhluk yang paling utama setelah para nabi adalah para 
shahabat. Sehingga dia tidak boleh membela satu individu 
pun secara mutlak kecuali Rasulullah *, dan tidak pula 

w Beliau adalah ‘Ali bin Al-Hasan bin HibaMHah, Abui Q»shn,Tsi<|ahiddm 
bin'Asakir Ad~Dima*yqi, seorang ahli sejarah, hafizh, banyak melakukan 



mana saja beliau berada, dan juga bersama para shahabat 
beliau, bukan kelompok lain. Apabila mereka bersepakat, 
mereka sama sekali tidak akan bersepakat di atas suatu 
kesalahan. Berbeda dengan pengikut salah seorang ulama, 
di mana mereka bisa jadi bersepakat di atas suatu kesalahan. 
Bahkan semua pendapat yang mereka katakan namun tidak 
dikatakan oleh umat ini, maka itu tidak lain adalah kesalahan. 

Sesungguhnya Dienul Islam yang dengannya Allah * utus 
Rasulullah m tidaklah diserahkan kepada seorang ulama 
beserta para pengikutnya. Seandainya demikian, maka figur 
tersebut telah menjadi tandingan bagi Rasulullah =is. Dan ini 
menyerupai pendapat Rafidhah yang mengatakan baiiwa 
imam mereka ma’shum. 

Para shahabat dan tabi'in tentulah telah mengetahui 
kebenaran -yang dengannya Allah Ss utus Rasulullah #- 
sebelum adanya para imam yang diikuti madzhabnva di 
dalam perkara ushul maupun ftiru’. Dan mustahil mereka 
mendatangkan kebenaran yang menyelisihi ajaran Rasulullah 
‘ " h ^8 adalah b, 




Asy-Syaikh Abdurrahman bin I 


-i ffi 

Yang hendak kita katakan di sini: Sesungguhnya Allah U 
menyebutkan bahwa bukti yang nyata dan ilmu telah datang 
kepada orang-orang yang berselisih itu. Mereka hanyalah 
berselisih dikarenakan kedengkian di antara mereka sendiri. 
Oleh karena itu Allah S mencela dan menghukum mereka, 
sebab mereka bukanlah orang-orang yang berijtihad lalu 
bersalah. Bahkan mereka adalah orang-orang yang memang 
sengaja melakukan kedengkian dalam keadaan mengetahui 
kebenaran. 

Ini serupa dengan firman Allah (S: 

ipjl UO-W C} J^iiyi £i juf \\ oj 

4® ••• O-iV' J-»'. U £ ’SjUUSSt 

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tidaklah orang-orang yang telah diberi Al-Kitab itu berselisih 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) di antara mereka." (Ali ‘linran : 19) 
Az-Zajjaj berkata: “Mereka berselisih karena dengki, 
bukan untuk mencari petunjuk yang terang." 

Allah berfirman: 

'J&A'l llii; Hij $ 

( 4 »?K 3 ® JfelLaij oUyjf ^ 

Oj jJ»J I a j3J ^ -j j ijUS-T UI jlVf 

jtjji 113*1 "^3 U» . ■ ll j.Sh ji- liUU?- J*j 

o !3 O ^ J ’rfj ® 'S 

i fj> & ^3 ^ isOdT 
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dan mengikuti kebathilan. Oleh karena itulah Allah Ss 
memerintahkan para rasul untuk mengajak kepada satu 
agama, yaitu Dienul Islam dan melarang mereka berpecah 
belah. Itulah agama para rasul, dari rasul yang pertama hingga 
yang terakhir, beserta para pengikut mereka. 

Allah ® berfirman: 

6-jJ ^ 'Jey G jyJI ^ fyi. 
^>o)T ij^il O' ds^apj tCUj G j Gljj 

4 tfi A ^ W 

“Dia telah mensyarfatkan bagi kalian tentang agama apa yang 
telah Dia wasiatkan kepada Nuh, dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan ‘Isa. yaitu: ‘Tegakkanlah agama 
dan janganlah kalian berpecah belah tentangnya.' Amat berat 
bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 
kepadanya. (Asy-Syuura : 13) 

Allah Si berfirman di ayat lain: 

j) GdiG i jklj # \$ 

3 i^ij i-i jiSLi o{3 bjl** 5 

U-| JS" 0>5jll 

i d? bA j* 

“.Hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Sesungguhnya (agama 
tauhid) ini adalah agama kalian semua, agama yang satu. Dan 
Aku adalah Rabb kalian, maka bertaqwalah kepada-Ku. Kemudian 
mereka (pengikut-pengikut para rasul itu) menjadikan agama 
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap 
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golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
(masing-masing)." (Al-Mti‘minuuii : 51-53) 

Maksudnya: Banyak kitab. Setiap kelompok mengikuti 
satu kitab yang diada-adakan, bukan Kitabullah, sehingga 
mereka pun berpecah belah. Karena para pelaku perpecahan 
dan perselisihan tidaklah berada di atas al-hanifiyyah 
(keha fan) yang murni, yakni Islam yang mumi, dalam arti 
memurnikan agama hanya untuk Allah fk. Hal ini disebutkan 
Allah dalam firman-Nya: 

CfeOl 1/j t*3^ 

4 X siih *y.s tUJ'ij 3 JfylT iyijy SjjLjjT 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian 
itulah agama yang lurus." (Al-Bayyinah : 5) 

Dalam ayat lain Allah i£i berfirman: 
tjlc. J.UjT CjJJaj Li_ii cgjlJ ^ 

jjj\ JJSyjj J^ijr jT 'J 

% ijfej ijijlj SjlJiy Jj 'J 

'y.? XLjy!' cd <S> 'yj& 

4 <5*J klj SJJ9- Ijfi lili, 16=3 

"Moka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
(Allah); (tetaplah di atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah. Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan 
bertagwalah kepada-Nya seila dirikanlah shalat. Dan janganlah 



yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan 
mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka." (Ar- 
Rutini : 30-32) 

Allah Ss- melarang Rasul-Nya untuk termasuk dari orang- 
orang yang mempersekutukan Allah i#r, yaitu orang-orang 
yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa kelompok. Allah S mengulangi kata min (dari) 
agar jelas diketahui bahwa kalimat yang kedua 1 ’ 81 itu sebagai 
pengganti kalimatyang pertama 1 ” 1 . Kalimat yang kedua itulah 
yang menjadi maksud pembicaraan, sedangkan kalimat 
sebelumnya adalah pengantar ke sana. 

Allah berfirman: 

iis" Yylj udLs-ii c2i; 

'ip yij" *%» of 

ojP" i-H j Cij lU m? oj3 

lyjui iiU <J|5 J.' s ojjj UT juliti 

ijZdk. ^>4)? jj i yS’J, Vj j5-?J 

d? ’i ^ :"U6> ^ # oji o# ^ ^5 J^T 
'ii** U \ 0 ' & la!j 3 j> sjlSJT 
'i ojkjs-sii '33 jJJ 
JA ^ jj; b^ ijJi '33 
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\£zi -5j 4 iCiJt j. <J£i 

qp iySj <*? iyjl t dy.ii 

--"l -? V**^ 3 -* ^4^3 (*^% ^ k a| -23J; O^ 53 

% Sa f ‘3 *-•' J4i- iliij y3 

< ct» • • • J4&- ^.‘ij ^4 ® 

"Don sungguh Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada 
Musa, laludiperselisihkanlah tentang Kitab itu. Dan seandainya 
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Rabbmu, niscaya 
telah ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya 
mereka (orang-orang kafir Makkah) berada dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap Al-Qur'an. Dan sesungguhnya 
kepada masing-masing(merekayangberselisih itu) pasti Rabbmu 
akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) pekerjaan mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan. Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagai- 
mana diperintahkan kepadamu, dan (juga) orang yang telah 
taubat bersamamu, dan janganlah kalian melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kalian kerjakan. 
Dan janganlah kalian cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim yang menyebabkan kalian disentuh api Neraka, dan 
kalian tidak mempunyai seorang penolongpun selain Allah, 
kemudian kalian tidak akan diberi pertolongan. Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. Dan 
bersabarlah, karena sesung guhnya Allah tiada menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. Maka mengapa 
tidak ada dari umat-umat yang sebelum kalian orang-orang 



yang mempunyai keutamaan, yang melarang dari 
( mengerjakan ) kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil 
di antara orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara 
mereka. Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan 
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. Dan Rabbmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim, 
sedangkan penduduk-nya orang-orang yang berbuat kebaikan, 
/ikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia 
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. 
Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. Dan 
untuk itulah Allah menciptakan mereka." (Huud: 110-119) 
Allah Ss mengabarkan bahwa orang-orang yang 
mendapatkan rahmat tidaklah berselisih. Dan Allah Jfc telah 
menyebutkan bukan hanya pada satu tempat bahwa agama 
seluruh nabi adalah Islam. Sebagaimana firman Allah S 
tentang Nabi Nuh 

i CU o/ 'J > 

" Dan aku diperintahkan agar aku termasuk golongan orang- 
orang yang berserah diri (kepada-Nya ).” (Yunus : 72) 

Allah berfirman tentang Nabi Ibrahim 

J°}} '@! oo-ii” Vbl i-Ihf Jii jUit Aj A Di ij > 

bi Dytf |^I (jU-A '•&! o! tjs 

4 @ bjAA ’S) 

“Ketika Rabbnya beifirman kepadanya: 'Tunduk patuhlah!' 
Ibrahim menjawab: Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta 
alam. ' Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- 
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): ‘Hai anak- 
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi 
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kalian, maka janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan 
memeluk agama Islam'." (Al-Baqarah : 131-132) 

Allah Jg. berfirman tentang Nabi Musa J^gg: 

O! <5** O! fyuj 

“Musa berkata: 'Hai kaumku, jika kalian beriman kepada Allah, 
maka berlawakkallah kepada-Nya saja, jika kalian benar-benar 
orang yang berserah diri." (Yunus : 84 dan An-Naml : 91) 
Tentang para penyihir (yang kemudian bertaubat) Allah St 
berfirman; 

4 ijD L"-» laj* f-ji' liij - '* 

“(Mereka berdo’aj. ‘Ya Rabb kami, limpahkanlah kesabaran 
kepada kami dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah 
diri (kepada-Mu)’." (Al-A'raaf : 126) 

Allah & berfirman tentang Nabi Yusuf Sgg: 

4 -J3 ^ 

i <:D j*? 

“(Yusuj) berkata: Wahai Pencipta langit dan bumi, Engkaulah 
Pelindungku di dunia dan di akhirat. Wafatkanlah aku dalam 
keadaan memeluk Islam, dan gabungkanlah aku dengan ori mg- 
orangyang shalih'." (Yusuf : 101) 

Allah igs berfirman tentang Balqis: 

d/j & £• asJilh 4j \ 

"Ya Rubbku, sesungguhnya aku lelah berbuat zalim terhadap 
diriku. Dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, 
Rabb semesta alam." (An-Naml : 44) 
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Allah S berfirman: 

ijaL» (fijii oijjT ^ )■ 

‘Tong dengan Kitab itu diputuskanlah perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh 
orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka." (Al- 
Maa idah : 44) 

Allah & berfirman: 

ijfc Jy-yj ^ 'M a' cAj'M' dlM-’i' a)3> 
^ M'i M 

"Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut ‘Isa 
yang setia: ‘Berimanlah kalian kepada-Ku dan kepada rasut- 
Ku. ‘ Mereka menjawab: ‘Kami lelah beriman, dan saksikanlah 
I wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh (kepada seruanmu)’." (Al-Maa’idah : 1 1 1) 
Dalam Ash-Shahihain disebutkan dari Nabi sg bahwa 
beliau bersabda: ( 

“Sesungguhnya kami para nabi, agama kami satu.‘ m 

w IIR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitahii AaWjra'. Bab: 


" Dati ceritakanlah (kisah) Marymn." (Maryam : 16) 
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Beraneka ragamnya syari’at tidaklah menghalangi adanya 
agama itu satu, yakni Islam, sebagaimana agama yang 
dengannya Allah utus Muhammad gj. Karena sesungguhnya 
itulah Dienul Islam, yang awal maupun yang akhir. 

Pada mulanya, kiblat adalah Baitul Maqdis, kemudian 
dialihkan ke Ka'bah. Namun dalam dua keadaan ini, agama 
hanyalah satu yaitu Islam. Demikian pulalah seluruh ajaran 
yang disyari'atkan bagi para nabi sebelum kita. 

Kebenaran itu Satu dan Kebathilan itu Berbilang 


Oleh karena itu, tatkala Allah % menyebutkan kebenaran 
di dalam Al-Qur‘an. Dia menjadikannya satu dan menjadikan 
kebathilan berbilang. Seperti Allah 
jjiJI iysji: 'i j L-.j iL* ... loii 

4 SU- !&<&»» 

“Dnn bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia. Dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan Iya ng lain), karena jalan-jalan itu inencerai-beraikan 
kalian dari jalan-Nya." (Al-An'am : 153) 

Dan firman Allah 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus." (Al-Fatihah: 6) 

Dan firman Allah 

Bab Keutamaan ‘Isa jsgi (4/ 1837, hadits 2365); Abu Dawud dalam Sunan- 
nya, Kitnb Aa-Swuwh, Bab Pemberian pilihan di antara para nabi (4/302); 
dan Al-lmam Ahmad dalam Al-Musnad (2/319, 406, 463, 482, dan 541). 
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“Dan Kami tunjuki keduanya ke jalan yang lurus." (Ash- 
Shaaffat' 118) 

Dan firman Allah 

"Allah telah memilihnya dan m enunjukinya kepada jalan yang 
lurus." (An-Nahl : 121) 

Dan firman Allah ®-: 

i <25 

“Dan agar Dia menunjuki kalian kepada jalan yang lurus." (Al- 
Fath : 20) 

Dan firman Allah 

V' JJ i#* & 

j{ jJlj 

"A/tofi Pelindung orang-orangyang beriman: Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 
orang-orangyang kafir, pelindungpelindungnya ialah syaitan, 
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan 
(kekafiran)." (Al-Baqarah : 257) 

Ini sesuai dengan isi Kitabullah bahwa perselisihan yang 
mutlak seluruhnya tercela. Berbeda dengan perselisihan yang 
dikatakan tentangnya: 

4 >.£»• • ■ Cr" l*rdJ CC^ CC O^C 3 C^i"’ ^ 

"Akan tetapi mereka berselisih. Maka ada di antara mereka 
yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir." 

(Al'Bagarah : 253) 




Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | ^jjjj 

Oleh karena itulah para imam Salaf mencela ilmu kalam. 

Ucapan Kaum Filosof dan Perbedaan Pendapat 
Mereka 

Kemudian Syaikhul Islam mengisyaratkan kepada ucapan 
kaum filosof dan perbedaan pendapat mereka. Beliau tidak 
mengkhususkan seorangpun dari mereka karena begitu 
banyaknya. 

Hingga ucapan Syaikhul Islam «&s: “Maksudnya, bahwa dari 
tulisan-tulisan ahli kalam itu bisa diketahui bantahan sebagian 
mereka terhadap sebagian yang lain). Namun ini tidaklah 
dibutuhkan oleh orang yang tidak butuh membantah ucapan 
yang bathil, karena hal itu tidak terbersit di dalam pikirannya, 
tidak ada orang yang menyampaikan ucapan itu kepadanya, 
dan dia tidak membaca kitab yang berisi ucapan filosof itu. 
Dan orang yang tidak memahami bantahannya tidaklah bisa 
mengambil manfaatnya. Bahkan seringkali hal itu 




ii 
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Neraka, dan dia tidak memiliki keimanan sedikitpun. 
Khawarij berkata: "Dia kafir." Sedangkan Mu'tazilah sepakat 
dengan mereka dalam hukumnya {yakni kekal di Neraka;, 
tetapi tidak sejalan dalam memberikan gelar untuk pelaku 
dosa besar itu (yakni tidak menyebut dia sebagai kafir, tetapi 
dia berada diantara dua tempat (suatu keadaan antara 
mukmin dan kafir)). 

Sedangkan Murji'ah berpendapat bahwa orang tersebut 
seorang mukmin yang sempurna nnanm.a, tidak ada 
kekurangan di dalam imannya. Bahkan imannya seperti iman 
para wali dan para nabi. 

Banyak dari ahli kalarr Murji'ah berkata: "Kita tidak tahu 
bahwa ada seseorang dai i ahli kiblat (umat Islam) yang 
melakukan dosa besar akan masuk Neraka atau tidak akan 
masuk Neraka. Mungkin saja semua orang fasik akan masuk 
Neraka, dan mungkin saja tidak ada seorang pun dari mereka 
yang akan memasukinya. Dan mungkin pula hanya sebagian 
mereka yang akan masuk Neraka." 

Mereka juga mengatakan: “Orang yang berbuat dosa lantas 
bertaubat, maka tidak bisa dipastikan apakah taubatnya 
diterima. Bahkan boleh jadi dia akan masuk Neraka juga." 
Mereka mengambil sikap lawaqquf (abstain) dalam semua 
persoalan di atas, sehingga mereka dinamakan Al-Waqifah 
(kelompok yang abstain). Dan inilah pendapat Al-Qadhi Abu 
Bakr dan kalangan Al-Asy’ariyyah lainnya maupun selain 

Mereka (Khawarij dan Mu'tazilah) berhujjah dengan nash- 
nash yang berisi keumuman ancaman, kemudian lawan 
mereka (Murji'ah) membantah dengan menggunakan nash- 
nash keumuman janji (balasan kebaikan). 
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Hingga ucapan Syaikhul Islam m-. “Menurut Jahmiyyah, 
iman hanyalah sekedar pembenaran hati dan mengamal- 
kannya. Ini adalah pendapat Jahm, Ash-Shanabiji, dan Al- 
Asy’ari menurut riwayat yang masyhur darinya, serta 
mayoritas pengikutnya. Sedangkan menurut fiiqaha’ Murji'ah, 
iman adalah ucapan lisan disertai pembenaran hati. 
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Dan mereka mengatakan: ‘Sesungguhnya Allah $4 
memerintahkan keimanan dan amal shalih, serta melarang 
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan. Allah # mencintai 
dan meridhai segala yang Dia perintahkan, dan Dia 
membenci serta memurkai semua yang Dia 84 larang. Allah 
^ b . tidak menyukai kerusakan, dan tidak ridha kekufuran 
dilakukan oleh para hamba-Nya.' 

Mereka mengatakan: 'Tidaklah semua yang Allah $4 
perintahkan kepada hamba-Nya dan semua yang Dia 9- 
kehendaki untuk mereka melakukannya, berarti bahwa Dia 
$4 menghendaki untuk menciptakannya bagi mereka dan 
menghendaki pula untuk membantu mereka melakukannya. 
Bahkan bantuan-Nya terhadap para hamba-Nya untuk 
melakukan ketaatan -bagi orang yang Dia perintahkan untuk 
melakukannya- adalah fadhilah (keutamaan) dari Allah ® 
sebagaimana seluruh nikmat-Nya yang lain. Dan Allah S 
mengkhususkan rahmat-Nya bagi siapa pun yang Dia 84 
kehendaki. 

Allah 84 berfirman: 

“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah." 

(Al-A’raaf : 54) 

Rabb adalah Pencipta segala sesuatu. Segala sesuatu yang 
Dia ciptakan adalah dengan kehendak-Nya. Apa saja yang Dia 
^ kehendaki niscaya akan terjadi, dan apa saja yang tidak 
Dia kehendaki tidaklah akan terjadi. Apa saja yang tidak terjadi 
berarti tidak Dia $4 kehendaki untuk menciptakannya, 
sedangkan apa saja yang terjadi berarti Dia ISA- telah 
menghendaki untuk menciptakannya. Dia 84 tidaklah 
menghendaki kecuali sesuatu yang telah didahului ilmu-Nya 
bahwa Dia 86 akan menciptakannya. ilmu Allah selaras 



Asy-Syjikli Abdurrahman bin Hasan 


dengan perkara yang diilmui. Allah Si telah memerintahkan 
para hamba-Nya agar melalaikan kebajikan yang bermanfaat 
bagi mereka, dan melarang mereka dari melakukan 
keburukan yang akan memudharatkan mereka. Seluruh 
kebajikan disukai Allah Si dan diridhai-Nya. Sedangkan 
seluruh keburukan dibenci dan dimurkai oleh Allah Si, 
begitu pula pelakunya, sekalipun seluruhnya adalah makhluk 
Allah Si. Allah & telah menciptakan Jibril dan Iblis. 
Allah Ss mendntai Jibril dan membenci Iblis. Allah 
SI menciptakan Suiga dan Neraka, kegelapan dan cahaya, 
teduh dan panas, kematian dan kehidupan, laki-laki dan 
perempuan, serta orang buta dan orang yang dapat melihat. 
Allah m telah berfirman: 

40 - 

“Tidaklah sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni- 
penghuni Suiga." (AI-Hasyr : 20) 

Dan Allah Si berfirman: 

jyS\ 'j j 'jj igy c ly—i 

% $ JJj£' % ftlf % Q 

"Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang 
melihat. Tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. Tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. Dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati." 
(Faathir : 19-22) 

Dan Allah & berfirman: 

4 SfJ bySi Cis 'J& C 
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" Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam 
itu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir)? 
Mengapa kalian (berbuat demikian), bagaimanakah kalian 
mengambil keputusan?” (Al-Qalam : 35-36) 

Dan Allah & berfirman: 

oiolt 'JjuZ- 

i -33 'j*?- >• u^jVi 

“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami 
menganggap orang-orang yang bertaqwa sama dengan orang- 
orang yang berbual maksiat?" (Shaad : 28) 

Allah St telah menciptakan hal-hal yang baik dan yang 
buruk. Namun hal-hal yang baik tidaklah sama dengan yang 
buruk. Begitu juga buah-buahan dan biji-bijian, tidak sama 
dengan tinja dan kencing. 

Kepada-Nya naik kalimat-kalimat yang baik dan amal 
shalih. Allah itu baik dan tidak menerima selain yang baik 
pula. Allah St bersih dan menyukai kebersihan. Allah 
juga indah dan menyukai keindahan. Tidak semua yang Allah 
St ciptakan itu bisa naik kcpada-Nya. Dan tidak pula 
semuanya dicintai dan diridhai oleh Allah SS-. 

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi S bahwa 
beliau % bersabda: 

’S- > <£& {;»&* S 

&S' «A' \ (fc 3G . o9 j. S', a 3UE. Jr 'o * 

5) ^ 0& ^6 y «fci 



. lalpj ^5&l L-s» £lsw** *ul\ 

“ Tidak masuk Surga orang yang di dalam qalbunya ada seberat 
dzarrah sifat takabbur, dan tidak masuk Neraka orang yang di 
dalam qalbunya ada seberat dzarrah iman.' Seseorang berkaca: 
"Ya Rasulullah, seseorang menyukai kalau sandalnya itu baik 
dan pakaiannya baik. Apakah itu termasuk sifat takabbur?" 
R asululali ^menjawab: “SesungguhnyaAllah^kindah menyukai 
keindahan. Sifat takabbur adalah menentang kebenaran dan 
menghinakan manusia." 

Maksud kita di sini adalah menyebutkan apa yang Allah 
suka dan ridhai, yaitu yang diberikan pahala bagi para 
pelakunya. 

Berhukum dengan Apa yang Allah & Turunkan dan 
Berhukum dengan selain yang Allah Turunkan 


Hingga ucapan Syaikhul Islam sfe: "Allah gt mengutus para 
rasul agar memutuskan perkara manusia dengan keadilan. 
Allah berfirman: 

J*») 'c* j bijsfUj (j£kj \ Jj>l & jjl ^ f 

“Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran 
dan (menurunkan) neraca (keadilan ). Dan tahukah kamu, boleh 
jadi hari kiamat itu (sudah) dekat T’ (Asy-Syuura : 17) 

Dan Allah '■&- berfirman: 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kalian 
menetapkan dengan adil." (An-Nisaa' : 58) 

Allah SI berfirman: 

4 £&■ ■■ iljfli oii > 

“Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta 
putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka . ” (Al-Maa‘idah : 42) 

Allah SR berfirman: 

4 ©••• % ST ^ ^ o(j ► 

"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 

mengurut/ nawa nafsu mereka. ” (Al-Maa’idah : 49) 

Allah SSf memerintahkan Rasulullah % untuk menghukumi 
(memberikan keputusan) dengan adil, dan agar berhukum 
dengan apa yang Allah gt turunkan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keadilan adalah apa yang Allah 
turunkan, dan apa yang Allah 8* turunkan itulah keadilan. 

Oleh karena itu, setiap orang yang menghukumi antara 
dua orang yang berselisih wajib memutuskan dengan 
keadilan, berdasarkan firman Allah 

4 ££5 ••• \y&4- ol yy jgfSo- lij}^ 

“Dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kalian menetapkan dengan 
adil." (An-Nisaa’ : 58) 

Seorang hakim tidak berhak memberi keputusan dengan 
kezhaiiman selama-lamanya. Syari’at yang wajib dilaksanakan 
oleh pemerintah kaum muslimin semuanya berisi keadilan. 



Syari’at tidaklah mengandung satu kezhaliman sama sekali, 
bahkan hukum Allah 84 itulah hukum yang paling baik. 

Syari'at adalah apa yang Allah 84 turunkan, sehingga 
semua orang yang berhukum dengan apa yang Allah 84 
turunkan berarti telah memutuskan dengan keadilan. 


Namun keadilan seringkali beraneka ragam sesuai 
dengan keragaman syari'at dan manhaj. Sehingga keadilan 
untuk setiap syari’at sesuai dengan keadaannya masing- 
masing. Oleh karena itu Allah S» berfirman: 


o I I oj 0|3 — ^ 

i Zi! 'fSi- tpj iijjaJI CjiSj 0 


"Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka 
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. Dan 
bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi hakim mereka, 
padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) 
hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari 
putusanmu)? Dan mereka sungguh-sungguh bukan orang yang 
beriman." (Al-Maa‘idah: 4243) 


Hingga firman-Nya 84: 

‘Zii ;li ^ gLu- jsq... ^ 

jj i && j&si; U j ’/jU J&j (ir j £‘ 

4 w ££ ULi & 

“Untuk tiap-tiap umat di antara kalian. Kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
kalian dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak 
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menguji kalian pada pemberian-Nya kepada kalian, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 
kembali kalian semuanya, lalu Dia beritahukan kepada kalian 
apa yang telah kalian perselisihkan itu." (Al-Maa‘idali : 48) 
Hingga firman AUah 

f j 'A cyi ^ 

i :Z- 'oyiy. 

“Apakah hukumjahiliyah yang mereka kehendaki? Dan /hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang yakin?" (Al-Maa'idah : 50) 

Allah & menyebutkan hukum Taurat dan Injil. Kemudian 
Dia sebutkan bahwa Dia telah menurunkan Al-Qur‘an dan 
memerintahkan Nabi-Nya untuk berhukum dengan Al-Qur‘an 
dan melarang beliau mengikuti hawa nafsu mereka karena 
telah datang Kitab dari Allah $s kepada beliau. 

Allah St juga mengabarkan bahwa Dia telah menjadikan 
syari'at dan manhaj tersendiri bagi masing-masing nabi. Allah 
St menjadikan bagi Musa syari'at dan manhaj yang 
terdapat dalam Taurat, dan menjadikan bagi ‘Isa syari'at 
dan manhaj yang terdapat dalam Injil. Dan Allah menjadikan 
bagi Rasulullah s syari'at dan manhaj yang terdapat dalam 
Al-Qur’an. Allah memerintahkan beliau (B untuk 
memutuskan dengan apa yang Allah Si turunkan. Allah & 
juga mengabarkan kepada beliau bahwa barangsiapa yang 
mencari selain Al-Qur'an, berarti dia telah mencari hukum 
jahiliyah. Allah ® berfirman: 

i i® byj&d r h» ST CJjif U, JO--; J J. y . . » 

"Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang Allah 
turunkan, maka mereka itu adalah orang-orang yang kajir." 
(Al-Maa'idah : 44) 
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Tidak ada keraguan bahwa barangsiapa yang tidak 
meyakini wajibnya berhukum dengan apa yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya berarti dia kafir. Barangsiapa 
yang menganggap halalnya menghukumi perkara manusia 
dengan sesuatu yang dia pandang sebagai keadilan tanpa 
mengikuti apa yang Allah SR turunkan, maka dia kafir. 

Setiap umat diperintahkan untuk menghukumi dengan 
keadilan. Terkadang, keadilan menurut mereka adalah apa 
yang dipandang oleh tokoh-tokoh mereka. Bahkan banyak 
orang yang menisbatkan dirinya sebagai muslim namun 
berhukum dengan adat kebiasaan mereka yang tidak Allah 
SR ajarkan, seperti para tokoh orang-orang pedalaman dan 
perintah para thaghut. Mereka berpandangan bahwa inilah 
yang pantas dijadikan hukum, bukan Al-Qur‘an dan As- 
ini merupakan kekafiran. Banyak orang yang beragama 
Islam, namun mereka tidak berhukum selain dengan adat 
kebiasaan mereka yang diatur oleh para thaghut. Andaikan 
mereka itu mengetahui tidak bolehnya berhukum dengan 
selain yang Allah SR turunkan lantas tidak berkomitmen, 
bahkan menganggap halalnya berhukum dengan menyelisihi 
apa yang Allah 5R turunkan, maka mereka kafir. Jika tidak 
demikian, maka mereka adalah orang-orangjahil sebagaimana 
penjelasan yang telah lalu tentang keadaan mereka. 

Allah jR telah memerintahkan seluruh kaum muslimin, 
apabila mereka berselisih dalam suatu perkara, agar 
mengembalikannya kepada Allah SR dan Rasulullah Ss. Allah 
SR berfirman: 

4)13 444 ' 'Mb 

oj & J! ‘’dh j op 
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{ cg> V& JJJ'i 

i/ orang-orang yang beriman, taatilah Allah 
ul (Nya), dan ulil amri di antara kalian. Kemudi 
lainan pendapat tentang sesuatu, maka kem 
ada Allah f AbQur‘an ) dan Rasul (Sunnahnya 
ar-benar beriman kepada Allah dan hari ke i 
tikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih bai 
i-Nisaa': 59) 
i Allah & berfirman; 

^ is=- 't 

'T L»..lZo i s^J ‘a ■ * Lo_a _■> 
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baik. Berhukum dengan apa yang Allah gt turunkan adalah 
wajib bagi Rasulullah £ dan para pengikutnya. Barangsiapa 
yang tidak berkomitmen kepada hukum Allah & dan Rasul- 
Nya M. maka ia kafir. 

Ini wajib atas umat Islam dalam semua perkara yang mereka 
perselisihkan, baik berkaitan dengan urusan aqidah ataupun 
amalan. Allah <£ berfirman: 

oJj*- ’j Aa\ ^.UJI 'cH ^ 

!>23>l Uj 'j£ 'Jjlj 

<©•••*! 

‘Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi 

bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan . " 
<A1-Baqarah : 213) 

Allah & berfirman: 

j| JuJS-T 6j > 

“Apapun yang kalian perselisihkan, maka putusannya (terserah) 
kepada Allah. " (Asy-Syuura : 10) 

Allah berfirman: 

W? j Jwj* 3 

“Kemudian jika kalian berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya)." (An-Nisaa‘ : 59) 

Urusan kemasyarakatan tidak boleh dihukumi selain 
dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Tidak ada seorang pun yang 
berhak memaksa orang lain untuk mengikuti ucapan ulama, 
pemimpin, syaikh, atau raja tertentu. 
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Barangsiapa meyakini bolehnya menghukumi diantara 
manusia ( dengan hukum manusia, ulama, pemimpin, syaikh 
dll, ed), dan tidak mau berhukum dengan Al Kitab dan As 
Sunnah maka orang yang memiliki keyakinan ini adalah kafir. 

Berpegang Teguh kepada Tali Allah 


Hingga ucapan Syaikhul Islam "Allah & telah berfirman: 

p'3 -5j O'y ^3 'JK l£ r * b:4!l $4 } 

i yyj 'J) i *»i o>4^ 

OW slfthi £l4pl jiUS" SI pSCjn- 4j)l 
jUT^^L- lii. jji jfcSj b'y-l 
< i© 0J4^' -«u'i: '43 3.1 

“Hai orang-orang yang beriman, bertat/walah kepada Allah 
dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali- 
kali kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. 
Dan berpeganglah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kalian bercerai berai. Dan ingatlah nikmat Allah 
kepada kalian ketika kalian dahulu (di masa Jahiliyah) saling 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hati kalian, sehingga 
jadilah kalian orang-orang yang bersaudara karena nikmat 
Allah. Dan kalian telah berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kalian darinya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kalian, agar kalian 
mendapat petunjuk." (Ali Imran : 102-103) 

Allah Si berfirman: 

U '^a iyiS-Tj oyJf LkjSo ^3 ^ 

°yrj }y- v ,| 4t 4 
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“Dan janganlah kalian menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. Mereka itulah orang-orangyang mendapat siksa 
yang berat, pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 
berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang- 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): 
‘Kenapa kalian kafir sesudah kalian beriman? Karena itu 
rasakanlah azab disebabkan kekafiran kalian itu‘. " (Ali ‘Imran: 
105-106) 

lbnu 'Abbas berkata: “Wajah-wajah Ahlus Sunnah putih 
berseri, sedangkan wajah-wajah ahli bid'ah hitam imiram."* 
Allah 3? memerintahkan seluruh kaum muslimin untuk 
berpegang teguh kepada tali-Nya dan tidak bercerai berai. 
Dan telali ditafsirkan bahwa tali Allah Jfe adalah AI-Qur - an, 
Dienul Islam, ikhlas, perjanjian Allah gi, perintah-Nya, 
menaati-Nya, dan ditafsirkan pula sebagai jamaah kaum 
muslimin. Seluruh penafsiran ini telah dinukilkan dari para 




shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik. Sesungguhnya Al-Qur'an memerintahkan kepada 
Dienul Islam. Itu pulalah perjanjian Allah §s, menaati Allah 
S, dan perintah-Nya. Dan berpegang teguh kepadanya 
hanya bisa dilakukan dengan jamaah, sedangkan hakekat 
agama Islam adalah ikhlas. 

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi M, beliau 
bersabda: 

Ji* IjLauu jlj i* Vy ayji* j' : I&C <#l jj 

/UlliVy fj* jiy ciyiy* Vy aA 

"Sesungguhnya Allah meridhai bagi kalian tiga hal: Kalian 
beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, kalian 
berpegang teguh kepada lali agama Allah tanpa bercerai berai, 
dan kalian m enasehati orang yang Allah kuasakan padanya 

Bantahan terhadap Ucapan Rafidhah: Sesung- 
guhnya Nabi Si tidak penuth meninggalkan wasiat untuk 
jabatan imam (pemimpin negara) bagi seorangpun, 
bahkan beliau meninggal tanpa berwasiat 


PASAL 

Adapun ucapannya tentang Aldus Sunnah: "Mereka 
mengatakan: ‘Sesungguhnya Nabi # tidak pernah 
meninggalkan wasiat untuk jabatan imam (pemimpin negara) 
bagi seorangpun, bahkan beliau meninggal tanpa 
meninggalkan wasiat.' 
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jawabannya: Ini bukan ucapan seluruh Ahlus Sunnah. 
Bahkan banyak kelompok Ahlus Sunnah berpendapat bahwa 
kepemimpinan Abu Bakr 4 , terjadi berdasarkan nash. Dan 
perbedaan pendapat tentang hal tersebut telah masyhur 
dalam madzhabAhmad maupun selainnya. 


Al-Qadhi Abu Ya'la menyebutkan dua riwayat dari Ahmad 
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Lalu Ibnu Hamid menyebutkan konteks kalimat yang lain 
dan hadits-hadits lainnya, kemudian berkata: “Ini adalah 
nash yang tegas atas jabatan keimaman untuknya.” 

Ibnu Hamid mengatakan: “Dan hadits Sufyan dari ‘Abdul 
Malik bin ‘Umair, dari Rib’i. dari Hudzaifah bin Al-Yaman 4*. 
dia berkata: Rasulullah S bersabda: 

• 'c • '/•£' 

"Ambillah teladan dari dua orang setelahku: Abu Bakr dan 

Ibnu Hamid berkata: "Al-Bukhari meriwayatkan dengan 
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Ibnu Hamid mengatakan: "Hal tersebut ditunjukkan pula 
oleh hadits Shalih bin Kaisan. dari Az-Zuhri. dari ‘Urwah, dari 
'Aisyah , dia berkata: Rasulullah * masuk menemuiku pada 
hari beliau M mulai terserang sakit. Beliau S bersabda: 

. mr d 

“Panggilkan untukku aya’hmu dan saudaramu agar kutuliskan 
sebuah tulisan (wasiat) bagi Abu Bakr 4>.” 

Lalu Rasulullah ® bersabda: 

“Allah enggan, demikian juga kaum Muslimin, selain (memilih) 
Pada lafazh lain: 

. V Si ^ Vj 

‘janganlah ada seseorang berambisi mengambil jabatan ini." 
Hadits ini terdapat dalam Ash-ShahihJ 9, l 
Ibnu Hamid juga meriwayatkannya melalui jalur Abu Dawud 
Ath-Thayalisi dari Abu Mulaikah, dari ‘Aisyah , dia berkata: 
Tatkala Rasulullah g sudah merasa berat, beliau S bersabda: 
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“Panggilkan untukku Abdurrahman bin ‘Abi Bakar, agar aku 
tuliskan bagi Abu Bakr 4 sebuah tulisan yang manusia tidak 
berselisih atasnya." 

Kemudian Nabi M bersabda : 

■ ^ o' s U* 

“Aku berlindung kcpadb Allah dari perselisihan kaum 
mukminin (para shahabat) tentang Abu Bakr 4." M 
Dan beliau menyebutkan hadits-hadits tentang perbuatan 
Rasulullah * memilih Abu Bakr 4> untuk memimpin shalat. 

Abu Muhammad bin Hazm berkata dalam kitabnya Al-Milal 
wan Nihal |M| : “Manusia berbeda pendapat tentang 
kepemimpinan sepeninggal Rasulullah*. Ada kelompok yang 
berkata: ‘Sesungguhnya Nabi * tidak menunjuk seorangpun 
untuk menjadi khalifah (pengganti beliau).’ Ulu mereka 
sendiri berbeda pendapat, sehingga sebagian dari mereka 
berkata; ‘Tatkala Rasulullah * memerintahkan Abu Bakr 4, 
untuk menggantikan beliau * sebagai imam shalat, hal itu 
menjadi dalil bahwa Abu Bakr 4» paling utama menduduki 
jabatan pemimpin negara.’ Sebagian lagi berkata: ‘Tidak, akan 



tiNihal (4/176), tahqiq DR. Muhammad 



benderang'." 


Abu Muhammad bin Hazm berkata: “Ini pula pendapat 
kami, dengan dasar bukti-bukti: 

. Pertama, kesepakatan seluruh shahabat. Merekalah 
orang-orang yang Allah S berfirman tentang mereka: 

of 1 bijJi a’-yp4^> 

' ri .- T | j l '-uit Oj*~i 

* 

"(juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dari 
kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) 
mencari karunia dari Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka 
menolong Allah dan Rasul-riya. Mereka itulah orang-orang 
yang benar." (Al-Hasyr : 8) 


Mereka semua -yang telah Allah M persaksikan kejujuran 
mereka berikut seluruh saudara mereka dari kalangan 
Anshar- telah bersepakat untuk menamakan Abu Bakr 
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FATWA-FATWA ASY-SYAIKH 
'ABDURRAHMAN BIN HASAN 
Dihimpun dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan kepada Asy-Syaikh 
'Abdurrahman bin Hasan 

Maha Suci Engkau. Kami tidaklah memiliki ilmu selain 
apa yang Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Berilmu lagi Maha Bijaksana. 

Inilah jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepada Asy-Syaikh kita ‘Abdurrahman bin Hasan - 
semoga Allah Sfc memberi kita dan beliau taufiq kepada 
kebenaran-. 

[1] Hadits yang berbunyi: 

. j!3l ^ 

“Semua bid'ah adalah sesat, dan semua kesesatan dalam 

Hadits ini mencakup semua bid'ah, yaitu perkara yang tidak 
ada dasarnya dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasulullah 
Si, dan tidak dilakukan oleh seorangpun shahabat atau tabi'in 
yang mengikuti shahabat dengan baik. Inilah batasan bid’ah 
secara global. 

Bid'ah berkembang di akhir-akhir abad yang ketiga tatkala 
umat Islam telah terpecah menjadi 73 golongan, semuanya 
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dalam Neraka kecuali satu, sebagaimana riwayat yang 
disebutkan melalui beberapa jalur. 1 ® 4 ! 


Dalam hadits Al-’lrbadh bin Sariyah disebutkan bahwa 
Nabi S bersabda: 'Aku wasiatkan kepada kalian agar bertaqwa 
kepada Allah Si. mendengar dan taat. Sesungguhnya barangsiapa 
di antara kalian yang hidup sepeninggalku, dia akan melihat 
perselisihan yang banyak. Maka wajil 
kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafaa' 
setelahku. Peganglah ia dan gigitlah 
waspadalah terhadap perkara yang dii 
yang diada-adakan adalah bid'ah dan i 


Nabi Ss telah menyebutkan kepada para shahabat beliau 
M tentang sebagian bid'ah, seperti bid'ah Khawarij, 
Qadariyyah, dan selainnya. Beliau S juga mengabarkan secara 
global tentang sebagian bid'ah yang akan terjadi. Sepeiti 
sabda Nabi ®: 

ot 'J! j- |j^',p ‘iffcj i j** p’ ‘jj/ jjy" ’Jf- 
■ OJy'j; ^ ’l)**} y ^ o)j* ‘tijiS- 
“Sebaik-baik generasi adalah generasiku, lalu orang-orang yang 
setelah mereka, lalu orang-orangyang setelah mereka. Kemudian 
akan berganti setelah mereka generasi jahat yang mengatakan 
apa yang tidak mereka perbuat dan memperbuat apa yang tidak 
diperintahkan kepada mereka."*** 

Maksudnya yaitu bid'ah dan perkara-perkara yang diada- 
adakan, yakni perkara yang tidak dilakukan oleh Nabi £ 
dan tidak beliau perintahkan, tidak pula dilakukan para 
shahabat maupun tabi’in, padahal keadaan mereka sangat 
mendukung untuk menukilkan Sunnah Rasulullah S 1 ” 1 . 


m Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain dengan lafazh: 


> lbnu Taimiyyah 


Oleh karena itulah Rasulullah M bersabda pada lanjutan 
hadits tersebut tentang keadaan generasi jahat itu: 

J') ‘Jjf J<* J) ‘tfp J? J* 

■ S*J- *2- o9' J ^ w 5 *^ , ,f***'*r 

"Aarangsiapayang berjihad melawan mereka dengan tangannya 
maka dia mukmin. Siapa saja yang berjihad melawan mereka 
dengan lisannya maka dia mukmin. Dan siapa saja yang berjihad 
melawan mereka dengan qalbunya maka dia mukmin. Tidak 
ada lagi setelah itu keimanan walaupun sebesar biji sawi ."t® 1 
Inilah nrakna firman Allah 

oitj JJ £ J l>*/“ i J ^ £ 

“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yangmensyarfatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah?" (Asy-Syuura : 21) 

Oleh karena itu berkembanglah syirik di tengah-tengah 
umat Islam dalam bentuk peribadatan kepada orang mati, 
membangun masjid di atas pekuburan, dan menyelewengkan 
nama dan sifat Allah Si. Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa 
menulis kitab untuk membantah ahli bid'ah dengan nash- 
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nash Al-Qur‘an dan As-Sunnah serta pemahaman Salaf umat 
Islam, seperti Al-lmam Ahmad cs, juga para ulama ahli hadits 
dan fiqih yang sebelum beliau seperti Abu Hanifah, Malik, 
Ibnul Mubarak, Abu Bakr Al-Marwadzi. Dan setelah Al-lmam 
Ahmad: putra beliau ‘Abdullah, Al-Khallal. 'Utsman bin Sa’id 
Ad-Darimi, tokoh para imam Muhammad bin Khuzaimah 
dalam Kitab At-Tauhid, Al-Ulika'i, Ad-Daraquthni. Al-Bukhari 
dalam Shahih-nya dan kitab Af’alul ‘Ibad (Perbuatan para 
hamba), dan ulama lainnya yang tidak mungkin kita sebutkan 
semuanya. Alangkah indah ucapan seseorang 1591 : 

Manusia dalam hal ini ada liga kelompok 
Tidak ada lagi yang keempat untuk selama-lamanya 
Kelompok pertama musyrik terhadap llah-nya 
Bila beribadah kepada-Nya, 
dia juga beribadah kepada ilah yang lain 
Inilah, sedang kelompok kedua adalah kelompok 
pembangkang 

Bila beribadah, maka dia beribadah 
kepada selain Ar-Rahman 

Dia membangkang terhadap Rabb dan beribadah kepada 
yang selain-Nya 

Karena kesyirikan dan penolakan bahwa Allah mempunyai 
dua kaki 

Inilah, dan kelompok yang ketiga 
Merekalah manusia yang mumi 
Dia beribadah kepada Ilah yang haq tanpa beribadah 

Sesuatupun selain-Nya di alam semesta 










Bid'ah Rafidhah: Salah satu bid'ah terburuk 


Di antara bid’ah yang paling buruk ialah bid'ah Rafidhah 
yang membangun masjid-masjid di atas pekuburan ahli 
ba’itl' 011 . Merekalah orang pertama yang mengada-adakannya 
dan menyembahnya, sebagaimana Jahmiyyah mengada- 
adakan penyimpangan dalam nama dan sifat Allah S» yang 
juga melupakan bid’ah terburuk. Setelah itu muncullah bid’ah 
filsafat -yang merupakan bid'ah terbesar- dengan sebab Ibnu 
Sina |l0!| dan Al-Farabi |IMl . Semisal dengannya adalah bid’ah 
para penganut wihdalul wujud yang diada-adakan oleh Al-Hallaj 
yang kemudian dibunuh karena aqidahnya itu. Namun bid’ah 
ini kemudian diteruskan oleh Ibnu ‘Arabi dan Ibnu Sab'in 1 '" 1 . 

Di antara sarana yang akan mengantarkan kepada 
kesyirikan adalah sengaja pergi ke kuburan untuk berdo’a 
di sana dengan mengharapkan pengabulan do'a. 

Syaikhu! Islam berkata: "Itu adalah bid'ah dan bukan 
pendekatan diri kepada Allah SS- berdasarkan kesepakatan 
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Maknanya: Siapa yang lebih dulu melakukan sunnah 
kemudian diikuti orang lain, maka dia akan mendapatkan 
pahala semisal pahala orang yang mengikutinya (sebagai 
tambahan untuk pahala amalannya sendiri, pent). Misalnya 
infaq untuk keperluan jihad fl sabilillah, bersedekah kepada 
kaum muslimin yang membutuhkan, dan semisalnya. 
Demikian juga kalau suatu sunnah telah ditinggalkan lalu dia 
ingin menghidupkannya. Sebagaimana yang dilakukan ‘Umar 
bin ‘Abdil Aziz sfe. Apabila beliau ingin menghidupkan suatu 
sunnah yang telah ditinggalkan oleh kekhilafahan sebelum 
beliau dan beliau tahu balr 


akan te 


at oleh sebagian manusia, maka bt 
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mengeluarkan pemberian harta. Hal itu dengan harapan 
ketika mereka lari dari menghidupkannya maka mereka 
merasa tenang dengan pemberian harta dunia itu. Sehingga 
barangsiapa yang menghidupkannya, maka dia mendapatkan 
pahala tambahan semisal pahala orang yang ikut 
melakukannya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. 

Telah disebutkan banyak riwayat yang memberikan 
motivasi untuk menghidupkan sunnah yang telah mati, dan 
bahwa orang yang berpegang teguh dengan Sunnah tatkala 
zaman telah rusak maka dia mendapatkan pahala 50 orang 
shahabat * |n,t| , karena kesabarannya menanggung 
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Adapun pertanyaan tentang ritqah Al-lmamiyyah Al-ltsna 
‘Asyariyyah: Apakah mereka itu kafir atau ahli bid’ah... dst? 

Adapun perbuatan Syi’ah menggelari dirinya sendiri 
dengan Imamiyyah, maka gelar ini tidaklah tepat untuk 
mereka. Bahkan gelar yang tepat untuk mereka adalah 
Rafidhah (kaum penolak), karena mereka menolak al-haq 
dan menyeiisihi pembela al-haq. Dan mayoritas kondisi 
merel a I I I be b t ghuluw (berlebihan) terhadap ahli 
ba'it, membangun masjid di atas kuburan, dan beribadah 
kepada kuburan sebagai tandingan Allah 
Ghuluw adalah akar kesyirikan. Nabi * telah bersabda: 

. %\ ph 'jf j 

“Waspadailah sikap ghuluw. Sebab hanyalah yang 
membinasakan orang sebelum kalian adalah ghuluw.” imf 
Nabi M bersabda: 
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“Laknat Allah atas Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan 
kuburan para nobi mereka sebagai masjid-masjid." m 
Allah telah melarang beribadah kepada selain Allah 
bersamaan dengan beribadah kepada-Nya ge di dalam 
banyak ayat Al-Qur‘an. Sebagaimana firman Allah 

i @ iji' M £ i>x -ji A o'3 * 

“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kalian menyembah bersama Allah 
seorangpun. " (Al-jin : 18) 

Dan firman Allah 8 i: 

iliri V 4) «U loif U- V-i Vj 4i Ijiif'UaJ -ji 
V 413 li' -SsT ^ Jj -J5 $ cij y j |> 

< ©• ■ • -i~>^j3 o# 

" Katakanlah : 'Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku 
dan aku tidak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya.’ 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 
suatu kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu 
kemanfaatan.’ Katakanlah: 'Sesungguhnya aku, sekali-kali tiada 
seorangpun yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan 
sekali-kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain 
Dia. Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan ( peringatan ) dari 
Allah dan risalah-Nya’." (Al-jin : 20-23) 


P* HR. Al Hukhari dalam Shahih-nya, Kitabul fana'iz, Bab Dibencinya 
membual masjid di atas kuburan (1/119, 4/206, 6/14, dan 7/109), dan 

Muslim dalam Shahih-nya, Kitab Al-Masajid, bab 3, no. 220; An-Nasa'l 
Kitabid ]mia‘iz. Bab Menjadikan kuburan sebagai masjid, hadits no. 2047 
(4/95-96), dari Abu Hurairah 4>; Al-lmam Ahmad dalam Al-Musnad 
(6/275 dan 299). 



Kalau Nabi £ saja tidak mampu memberikan kemudharatan 
ataupun petunjuk kepada seseorang, maka bagaimana akan 
diyakini bahwa selain beliau M mampu memberikan 
kemudharatan atau manfaat, ditujukan do’a kepadanya, 
padahal Allah S telah melarangnya dan tidak memberikan jatah 
seperti itu untuk siapapun? Sebagaimana firman Allah 

iiii op "5} V C $\ oja & Slj > 

"Do n janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak 
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu selain Allah: sebab jika kamu berbuat (yang 
demikian) itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
orang-orang yang zalim." (Yunus : 106) 

Dan firman Allah Si: 

“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilah yang lain 
di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang diazab." (Asy-Syu’araa‘ : 213) 

Dan firman Allah Si: 

J! A 'J o' $ Oi ok i^ 1 

i 0 ok* Jsr ki 

" Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (do'a) nya sampai hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) do'a mereka?" (Al-Aliqaaf : 5) 
Dan firman Aliah 


h Ibnu Taimiyyah 





semua-, namun saya tidak yakin mereka selamat dari bid’ah- 
bid’ah lainnya. 

Rafidhah adalah Kelompok Pertama yang 
Mengada-adakan Syirik dalam Tubuh Umat Islam 

Yang pertama kali memunculkan syirik dalam tubuh umat 
Islam ialah kelompok ini. Karena mereka meyakini adanya 
sifat ketuhanan pada diri Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib 
4». Maka 'Ali •*> memerintahkan menggali lubang yang banyak, 
memenuhinya dengan kayu bakar, lalu menyalakan api besar 
di sana, kemudian melemparkan mereka ke dalamnya. 




s Sumiah Ibn 

jlah Zaidiyy 
li juga mei 




yang haram. Kalimat ini merupakan dakwah para rasul dan 
millah Ibrahim serta Dien Muhammad & yang beliau 
dakwahkan kepada umatnya dan karenanya beliau berjihad 
melawan musuhnya. 

Hal itu karena lafazh kalimat ini menunjukkan kepada 
dua perkara, yang keislaman dan keimanan tidak akan 
terwujud kecuali dengan terealisasinya kedua perkara ini 
baik dalam ilmu, amal, dan keyakinan: 

( 1 ) Meniadakan persekutuan dalam llahiyyah -yakni ibadah- 
yang disertai memutuskan hubungan dengan syirik. 

(2) Memurnikan ibadah dalam semua bentuknya untuk Allah 
%■ saja. 

Sebagaimana Allah S» berfirman tentang Khalil-Nya 
Ibrahim 

’ ’S' Vy. cjij U.j3y 

4 & tyf gfe-j 0 Mji cfii 

i ® bj^ry. 

"Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
sembah, kecuali Rabb Yang menjadikanku (yang aku sembah); 
karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.’ 
Dan (Ibrahim ) menjadikan kalimat tauhid itu sebagai kalimat 
yang kekal pada keturunannya supaya meirka kembali kepada 
kalimat tauhid itu." (Az-Zukhruf : 26-28) 

Maksudnya adalah kalimat Laa ilaaha illallaah. Inilah 
makna yang sesuai. 
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Allah & berfirman: 

i ©... ',’*Z oyJfj J lyj oilf oS > 

"Sesungguhnya telah ada sari tauladan yang baik bagi kalian 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya." 

(Al-Muintahanah : 4) 

“Orang-orang yang bersama dengannya" maksudnya adalah 
para rasul saudara-saudara Ibrahim , sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tafsir-nya. 

Oja & LL j \y,y_ b] 'fri'jfe 'ylli i]- - £ 

\jf>\ oj'jjSl !~b_J b^i&" alll 

“Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 'Sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah 
selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampai kalian mau beriman kepada Allah 
saja." (Al-Mumtahanah : 4) 

Jadi barangsiapa yang mengingkari kesyirikan yang 
dinafikan oleh Laa ilaaha illallaah dengan menafikannya 
menggunakan lisan dan qalbu, memutuskan hubungan 
dengan para pelaku kesyirikan, dan memurnikan ibadah 
dengan semua bentuknya hanya untuk Allah |i secara ucapan, 
keyakinan, dan amalan, maka inilah orang yang mengucapkan 
i.aa ilaaha illallaah (secara sah) dan telah memenuhi seruan 
para rasul. Bila orang ini mengucapkan Laa ilaaha illallaah 
maka dia telah berkata jujur sesuai dengan apa yang ada di 
dalam qalbunya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits. Dan Al-Qur‘an dari awal hingga akhir menetapkan 
makna ini, seperti dalam kisah-kisah para nabi. 



Asy-Syaikh Abdurrahman bin Hasan | 

Di antara yang menerangkan makna kalimat tauhid ini 
adalah firman Allah 

Jt« ’Jsz 

{ ..'a ' f Ui,T "5 'j&$i VyiSi 

“ Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. " (Al- 
Baqarah : 256) 

Buhul ini adalah Laa ilaaha illallaah. 

Al-lrnam Malik as; berkata: "Thaghut ialah segala sesuatu 
yang disembah selain Allah S.” 

Ibnu katsir aa berkata: “Thaghut adalah setan dan 
tipuannya berupa ajakan beribadah kepada selain Allah 
Inilah yang ditiadakan oleh kalimat Ikhlas, yaitu harus 
mengingkari apa yang disembah oleh kaum musyrikin selain 
Allah 

Dan ucapan Ibnu Katsir «s: "Beriman kepada Allah W- 
ialah tauhid dan ikhlas. Sehingga barangsiapa yang tidak 
memurnikan ibadah untuk Allah IB- saja dan belum 
mengingkari sesembahan selain Allah berarti dia belum 
berpegang kepada Laa ilaaha illallaah. Adapun kalau dia 
mengatakan hal itu dengan lisannya berarti dia telah 
berdusta, dan ucapannya itu akan menghujat dirinya sendiri. 
Sebagaimana firman Allah 

pjju; ailrl ibj . i'.Vi IjJli 5’ : „II ISI jr 
4 0 -CLa ccA j' dii o] Sfy ,i jL'j iil?j 
"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkata: ‘Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
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benar Rasul Allah.’ Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 
kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang 
pendusta." (Al-Munaafiquun : 1) 

Sebabnya adalah karena qalbu kaum munafiq tidak 
membenarkan apa yang dikatakan lisan mereka. Karena itu 
Allah jj& menghukumi mereka sebagai pendusta sesuai 
dengan keraguan yang ada di hati mereka. 


Kalau hal ini sudah jelas, kita akan menyebutkan ucapan 
para ulama tentang perkara ini. 


Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata tentang hadits 
Rasulullah * (Saya telah diperintahkan untuk memerangi 
manusia sehingga mereka mengatakan Laa ilaaha illallaah lm ): 
“Telah jelas bahwa yang diinginkan di sini ialah para 
penyembah berhala selain ahli kitab. Karena meskipun ahli 
kitab mengatakan Laa ilaaha illallaah tetapi mereka tetap 
diperangi dan tidak diangkat pedang dari mereka.” 
Al-Qadhi 'iyadh rSs berkata: “Pengkhususan 
terpeliharanya harta dan jiwa bagi orang yang mengatakan 
Laa ilaaha illallaah adalah sebuah ungkapan tentang 
sambutan untuk beriman. Dan yang dimaksud dengannya 
adalah kaum musyrikin Arab dan penyembah berhala. 
Adapun selain mereka yang mengikrarkan tauhid, tidaklah 
cukup untuk terpeliharanya mereka dengan sekedar 
mengatakan Laa ilaaha illallaah, jika dia mengatakannya tapi 
sebenarnya mengingkari." (dinukil secara ringkas) 
An-Nawawi aSs berkata: "Pengucapan kalimat ini mesti 
dibarengi dengan keimanan terhadap apa yang dibawa oleh 
Rasulullah sebagaimana tersebut dalam sebuah riwayat* 



mendapatkan manfaat jika mewujudkan syarat tersebut. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah fi$s berkata tatkala 
ditanyakan tentang memerangi Tartar: “Semua kelompok 
yang menolak untuk berkomitmen kepada salah satu syi’ar 
Islam yang jelas maka wajib memeranginya sampai mereka 
berkomitmen kepada syari’at Islam. Meskipun bersamaan 
dengan itu mereka mengucapkan dua kalimat syahadat 
dengan lisannya dan berkomitmen kepada sebagian syari'at. 



Syaikhul Islam a 




Asy-Syaikh Abdurrahman bir 


“Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu sebagai kalimat 
yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada 
kalimat tauhid itu." (Az-Zukhruf : 28) 

Maksudnya adalah kalimat Laa ilaaha illallaah. 

Dan Allah Si berfirman: 

ij\i sj i Jj -j \y!\ ii $ 

Al Oj* Oj^jd L^;3 4 (ntM 

V) aLL ijLjj lljf oj'jjJT t Sjj 

V o# Al ^ OJJ i£f tj itf ijiin’-y <Ji j^5j # 

4 laS' ‘iU!3 lalSjgitl J c ll3 

' Sesungguhnya telah ada suri tauladanyang baik bagi kalian 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya; ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: ‘Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah 
selain Allah. Kami ingkari (kekafiran) kalian, dan telah nyata 
permusuhan dan kebencian antara kami dan kalian untuk 
selama-lamanya sampai kalian beriman kepada Allah saja.’ 
Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: 'Sesungguhnya 
aku akan memohonkan ampunan bagimu. Dan aku tidak 
dapat menghindarkanmu sedikitpun dari (siksaan) Allah. ' 
(Ibrahim berkata): Ya Rabb kami, hanya kepada-Mulah kami 
bertawakkal dan hanya kepada-Mulah kami bertaubat dan 
hanya kepada-Mulah kami kembali'." (Al-Mumtahanah : 4) 


Di dalam kedua ayat ini ada kecukupan dan hidayah untuk 
mengetahui makna Laa ilaaha illallaah, dan bahwasanya 
mengingkari sesembahan selain Allah adalah suatu 
kemestian. Sebagaimana firman Allah S&: 
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^ «jgj '&) d f Uajaf 'i JCjjT 5v*Jtj 

“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus." 
(Al-Baqarah : 256) 

Thaghut ialah setan dengan tipuannya yang mengajak 
beribadah kepada selain Allah Se.. Earangsiapa yang tidak 
mengingkari thaghut maka dia tidak akan mendapatkan 
manfaat dari kalimat Laa ilaaha illallaah, karena kalimat ini 
tidak menahannya dari kesyirikan dan kekafiran. Kalimat 
ini akan bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya bila 
kalimat ini menahannya dari kesyirikan dan kekafiran. 

Bila kalimat ini tidak menghalanginya dari melakukan 
suatu kekafiran dan syirik akbar maka kalimat ini tidak 
bermanfaat bagi orang yang mengucapkannya, karena dia 
tidak beramal dengannya atau sebagian konsekuensinya. 

Syarat-syarat Laa ilaaha illallaah 

Kalau ini sudah jelas, maka ketahuilah bahwa kalimat ini 
mempunyai 7 syarat: 

[1 1 Harus mengetahui maknanya secara sempurna yang 
menghilangkan kejahilan. Adapun seorang yang jahil 
tentang maknanya maka ucapan yang tidak dia ketahui 
maknanya tidaklah bermanfaat baginya, karena ilmu 
adalah pintu amal. 1 "' 11 


“MakaU la) bot La 7 ^ ^ 
yang haq) melainkan Allah) (Muhammad : lff ^ 



M 
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[2] Yakin, dengan mengetahui maknanya secara sempurna 
yang menghilangkan keraguan yang terjadi karena 
adanya syubhat. 1 " 51 

|3| Mahabbahi" 6 ! dan ikhlas 11 ' 71 , sebagaimana ucapan Ibnul 


i <3**% *r cr* ^ 

’«!»'« dapat meinben syafa'at uliili) nnjng yorig mengahii 
dan mereka inengihimi (nya). H (Az-Zukhnit: 86) 

ii fjij <ii \ SJf >3 oU 


hati yang luy) melainkan Allah) 
im Shahlh-nya dan Ahmad 

"'M Dalilnya adalah firman Allah ^ 

•> 5>'5lj itu ^ Uj iCii J>| ti tfjl'j > 
[F> VS kt «J,ai Ji'Y 4>i JAj ^ Wy y i£‘ 
Oijjij lalif £i Oji o- Mj' o*^' i» .* 


< <£■■ oyjt i) '^1 i ‘Jji&i'Cj) 
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Qalbu itu rumah Allah & 

Dalam cinta dan. ikhlas beserta ihsan (berbuat baik) 

Cinta yang disertai ikhlas dan ihsan akan 
menghilangkan semua syirik dan bid’ah. 

|4| ]ujur yang menafikan dustal' 1 , berbeda dengan keadaan 
kaum munafki, sebagaimana firman Allah K: 

tiK) pww yB jwiiUlji laj 

. 4x1 

"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkata: "Kami mempersaksikan bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul Allah Sedangkan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah 
mempersaksikan bahwa sesungguhnya orang-orang munajik 
itu benar-benar orang pendusta." (Al-Munaafiquun : 1) 


Allah mendustakan mereka dan menegaskan 




Asy-Syaikh Abdurrahman 


bin Hjsan | 


{f 


Semua orang yang menamakan suatu ucapan yang tidak 
dia yakini maknanya atau sebagiannya maka dia telah 
berdusta. Karena di antara manusia ada yang mentauhidkan 
Allah dengan perbuatannya namun tidak mengingkari 
thaghut, yang berarti dia tidak meniadakan apa yang 
ditiadakan oleh Laa ilaaha illallaah. Orang ini telah 
mengamalkan sebagian kalimat tauhid tapi mengingkari 
sebagiannya lagi (yakni penafian sesembahan selain Allah 
Dan dia tidak menafikan apa yang dinafikan kalimat 
tauhid, sebagaimana yang ditunjukkan oleh ucapan 
Ibrahim beserta para rasul saudara-saudaranya. 

Juga sebagaimana firman Allah gs: 

-Ui & . ’ L y 'J'i tzjyaUkj ySZ 

^|gj... d 'J iJJjjT 
"Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus." 
(Al-Baqarah : 256) 

Sehingga kedua perkara ini harus direalisasikan dengan 
yakin, menerima, dan tunduk. 

[5] Menerima yang menghilangkan penolakan. 1 "' 1 

|6| Tunduk yang menafikan meninggalkan. 1 " 51 

I"" Dalilnya adalah firman Allah & 

...lyjjAjiijliiiiylji» 

l "* 1 Dalilnya adalah firman Allah 

“Dan kembalilah kamu kepada Rnbbtnu, dan berserah dirilah kcpada-Nya. 0 (A*- 





Asy-Syaikh Abdurrahman I 


’J Iij3 ii -3> 

jl jl 3^3 3U» 

"Kdmu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara- 
saudara ataupun keluarga meteka. Mereka itulah orang-orang 
yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka. " 
(Al-Mujaadilah : 22) 

Dan firman Allah 

{ @ - l 4 i i &4 A'yi Ji- * 

“Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjac: 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongar 
mereka." (Al Maa'idah : 51) 

Dan firman Allah 

£ ji 1 OijI 1 L iS- = 

p-» yrliilT Jpjjjb &\ Ol py— -ijl 

<«© 0»^ 

“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menoi: : 
dengan orang-orangyang kafir (musyrik). Sesungguhnyc c~- : 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, y: :~ 
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kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam 
siksaan." (Al-Maa'idali: 80) 

Mereka divonis dengan kemurkaan, kekekalan dalam 
Neraka, ditiadakan imannya, dan lain-lain yang 
ditunjukkan oleh ayat yang banyak dalam Al-Qur‘an. 

Semua syarat ini adalah konsekuensi Laa ilaalw illallaah, 
sehingga tidak sah mengucapkannya tanpa adanya semua 
syarat ini secara sempurna. Adapun dalil-dalil dari Al-Qur‘an 
dan As-Sunnah tentang hal tersebut terlalu banyak untuk 
kita hitung. Segala pujian dan karunia hanya bagi Allah 
Si, kita tidak sanggup menghitung pujian untuk-Nya. 

|4| Wanita menziarahi kubur 
Pertanyaan: Sabda Rasulullah %} ,, t , 

■ jj?' b ^ 

"Dahulu saya melarang kalian dari' menziarahi kubur maka 
(sekarang) ziatahilah . ” 

Apakah rukhshah (pembolehan) ini mencakup kaum wanita 
ataukah khusus ditujukan kepada kaum pria? 

Jawab: 

Ini termasuk nash umum yang dikhususkan dengan sabda 
Rasulullah M: , • , 

• ^mil 1^1*- jjpll ,ijll y) 

“Allah melaknat wanita yang (sering, pent.) menziarahi kubur 
dan orang-orang yang membuat masjid dan pelita di sana." 
(HR. Al-lmam Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi) 
Syaikhul Islam berhujjah tentang keharamannya 
dengan laknat Nabi S pada sabdanya “wanita yang (sering. 
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dilakukan oleh seorangpun yang bisa dijadikan teladan. Nabi 
M telah melarang apa yang lebih mending dari hal itu berupa 
shalat di pekuburan atau shalat menghadap ke kuburan, 
meskipun orang yang melakukan shalat itu hanya bertujuan 
menyembah Allah Ini bertujuan agar tidak dijadikan 
sebagai wasilah (sarana) untuk mengagungkan kuburan dan 
menyembahnya. 

Adapun membaca Al-Qur'an setelah penguburan, maka 
Syaikhul Islam berkata: "Sekelompok orang menukilkan dari 
Al-lmam Ahmad dibencinya membaca Al-Qur'an di atas 
pekuburan. Ini pula ucapan jumhur Salaf dan pegangan 
pengikut Al-lmam Ahmad yang terdahulu. Adapun untuk 
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Allah Wk berfirman: 

(T 1 * ^ >**< Cr? Cr*3 ^ 

4 © Cs-" ^fr? - ‘4*^J Ji 3 £ Os~f>*j^ 
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan kaum 
mukminin. Kami biarkan ia leluasa melakukan kesesatannya 
itu dan Kami akan masukkan ia ke dalam Jahannam. dan 
/ahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. " (An-Nisaa' : 1 1 5) 

[?1 Makanan yang dinadzarkan untuk orang mati 
Pertanyaan: Apakah makanan yang dinadzarkan untuk 
orang mati itu halal atau haram? Kalau haram, apa sebabnya? 

Apa saja yang ditujukan kepada orang mati untuk 
mendekatkan diri kepadanya atau meneagungkannva. baik 
makanan atau selainnya maka hal itu haram, karena 
termasuk kesyirikan terhadap Allah |k. 

Sebagaimana firman Allah S:- rentang kaum musyrikin: 

A © ••• 4*0^. h 1 ji* 

“Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari 
lanaman dan ternak yang telah diciplakan Allah, lalu mereka 
berkata sesuai dengan persangkan mereka: 'Ini untuk Allah dan 
ini untuk berhala-berhala kami’." (Al-An'am : 136) 

Apalagi kalau hal tersebut dilakukan dengan didahului 
nadzar maka hal ini lebih buruk, karena hal itu adalah sebuah 
nadzar maksiat. Sebagaimana dalam hadits shahih: 
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"Siapa yang bernadzar untuk menaati Allah maka hendaklah 
dia menaati-Nya. Sedangkan siapa saja yang bernadzar 
bermaksiat terhadap Allah maka janganlah dia bermaksiat 
terhadap-Nya." 1 ' 231 

Sebab nadzar adalah suatu ibadah yang wajib ditunaikan 
jika seseorang menadzarkan suatu ketaatan pada Allah 
Sebagaimana firman Allah 

i O- 

"Mereka menunaikan nazar." (Al-lnsaan : 7) 

Dan Allah berfirman: 


"Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kami, 
nadzarkan. maka sesungguhnya Allah mengetahuinya." (Al- 

Baqarah : 270) 


Barangsiapa bernadzar dan ditujukan kepada orang mati, 
maka dia telah menjadikannya sebagai sekutu Allah i? 
dalam ibadahnya. Allah &■ berfirman: 
yjt i /T * *J>- LlalSi il^is J. j... 


4 hiSj?» 5 ?- 0<S^ j i Sy$ : 


“ Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, 
atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh." (Al-Hajj : 31 1 



Ibnu Taimiyyah 


Alhamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin. Shalawat dan salam yang 
banyak semoga terlimpah kepada Muhammad keluarga, 
dan para shahabat beliau. 


Goresan pena 

Seorang yang membutuhkan rahmat 
Dzat Yang Maha Penyayang 

Ibrahim bin ‘Ujian 
Semoga Allah Sk memaafkannya, 
kedua orang tuanya.dan seluruh 
kaum Muslimin 
3/1283 H 
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